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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan satu jenis huruf dari abjad
yang satu ke abjad yang lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang dimaksudkan
dalam pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin
serta segala perangkatnya.

Pedoman transliterasiini berdasarkan"'SKB Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.l. No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987

dengan beberapa penyesuaian oleh tim perumus KT1'STIBA Makassar.

A. Konsonan

Huruf-huruf-bahasa Arab yang ditransliterasikan ke dalam huruf Latin sebagai

berikut:

:! s/d o id 3k
< tb 5 Vs b t Jd

ot yoar b v/ i m
<o S ) z d ¢ g :n
zid oods g ig 51w
c:h o 1Sy < o f » h
&+ kh 0Pl s é q ¢ Y

B. Konsonan Rangkap

Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap

vga

Contoh: dadas = mugaddimah

-
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H3a) duadl = al-Madinah al-Munawwarah
C. Vokal
1. Vokal Tunggal
Fathah ~ —  ditulis a contoh /T;i:qaraa
Kasrah — ditulis i contoh =5 =rahima

Damma  —-  ditulisu  contoh -3 = kutubun

2. Vokal Rangkap
Vokal Rangkap cs—  (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh: L% = Zainab (x5 = kaifa
Vokal Rangkap 5— (fathah dan waw) ditulis “au”

Contoh: Ji = haula | J$ =qaula

3."Vokal Panjang

L dan > (fathah) ditulis a contoh: we = gama
=~ (kasrah) ditulis T contoh:  >; = rahim
s& (dammah) ditulis @ contoh: 235 = ulim

D. Ta’ Marbutah
Ta Marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/
Contoh: ) i = Makkah al-Mukarramah
iy sy ) = al-Syari’ah al-Islamiyyah
Ta Marbitah yang hidup, transliterasinya /t/
MB’\«»Y\ fujin\ = al-Hukiimatul-islamiyyah

355al) L2l al-Sunnatul-mutawatirah



E. Hamzah

Huruf hamzah ( ¢ ) di awal kata tulis dengan vocal tanpa didahului oleh tanda

apostrof (“)
Contoh: By =iman, bukan ‘Tman

EAN IS = ittihdd al-Ummah, bukan ‘ttihad al-

‘Ummah

F. Lafzu al-Jalalah

Lafzu al-Jalalah (' kata<l}) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa

hamzah.

Contoh: —a\- = ditulis: - Abdullah, bukan Abd Allah
) S= ditulis: Jarullah
G. Kata Sandang “al-”

1. Kata sandang “al-“ tetap ditulis “-al” baik pada kata yang dimulai dengan

huruf gamariah maupun syamsiah

Contoh: 45344 SN = al-Amakin al-Mugaddasah
etk Al = al-Sivasah al-Syar" iyyah

2. Huruf “a” pada kata sandang ,al-“tetap ditulis dengan huruf kecil,

meskipun merupakan nama diri.

Contoh:  {s3y3lel = al-Mawardr
AN = al-Azhar
55ate = al- Mansiirah

3. Kata sandang “al” di awal kalimat ditulis dengan huruf kapital, adapun di

tengah kalimat maka menggunakan huruf kecil.



Contoh:  Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu.

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim.

H. Singkatan

Swit. = Subhanahu wa Ta’ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
ra. = radiyallahu ‘anhu/ anhuma/ anhum
as = [ ‘alaihi al-salam

Q.S. =" Al-Qur’an Surah

H.R. = Hadis Riwayat

Uu = Undang-Undang

t.p. = ‘tanpa penerbit

t.t.p. = _tanpa tempat penerbit

Cet. = cetakan

t.th. = _tanpa tahun

h. = halaman

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W. = Wafat tahun

Q.S..../...:4 = Qur’an, Surah ..., ayat 4

Xi



ABSTRAK

Nama : Khairul Ahmad
NIM/NIMKO  : 1974233018/85810419018
Judul : Daman Al-‘Ariyyah Menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab

Syafii dalam Tinjauan Kaidah Al-Aslu Al-‘Adam

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui daman al-‘Ariyyah menurut
mazhab Hanafi dan mazhab Syafii ditinjau dari kaidah fikih al- Aslu al-‘Adam.
Permasalahan yang penulis angkat dalan penelitian ini adalah bagaimana pendapat
mazhab Hanafi dan mazhab Syafii terhadap daman al-‘Ariyyah serta bagaimana
pendapat mazhab Hanafi dan mazhab Syafii terhadap kaidah al-As/u al-‘Adam.

Jenis penelitian yang - digunakan dalam- penulisan skripsi ini adalah
penelitian deskriptif kualitatif (non-statistik) dengan menggunakan metode library
research  (kajian -pustaka) dengan pendekatan normatif dan pendekatan
perbandingan.

Hasil penelitian yang ditemukan adalah sebagai berikut.-pertama, mazhab
Hanafi berpendapat bahwa ‘ariyyah atau pinjaman itu adalah amanah; jika rusak
bukan karepa penyalahgunaan maka tidak ada jaminan ganti rugi, sedangkan
mazhab-Syafii berpendapat wajibnya tanggungan atas sebuah-barang pinjaman
baik kerusakan barang pinjaman disebabkan karena perbuatan yang disengaja oleh
manusia maupun bukan perbuatan-manusia. Kedua, daman al-‘Ariyyah ditinjau
dari kaidah-a/-Aslu al’Adam menurut-mazhab Hanafi menunjukkan peniadaan
jaminan serta. peniadaan kerusakan, cacat, dan aib yang terdapat. pada barang
pinjaman, sedangkan daman al’-‘Ariyyah menurut mazhab Syafii.dalam tinjauan
kaidah al-Asiu al- ‘Adam adalah berpendapat bahwa asal dari sesuatu adalah tidak
adanya jaminan. Maka mazhab Syafii juga meniadakan daman pada sesuatu yang
rusak. Namun bukan pada permasalahan ‘ariyyah tapi pada permasalahan
pengelolaan harta usaha bersama. Implikasi penelitian ni adalah kita dapat
membahas lebih luas terhadap penyebab ada atau tidak adanya daman. Salah
satunya adalah membahas apakah barang pinjaman yang dipersyaratkan oleh
pemilik barang kepada peminjam barang untuk tidak mengganti barang pinjaman
yang rusak menjadi sebab tidak adanya daman atau persyaratan tersebut tidak
berlaku.

Kata Kunci: Daman al’-‘Ariyyah, Mazhab Hanafi, Mazhab Syafii, Kaidah, a/-
Aslu al’Adam

xii
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan sebagai makhluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa
bantuan dari manusia yang lainnya. Maka dari itu hendaknya manusia bekerja
sama untuk saling mendapatkan manfaat. Baik manfaat lahir maupun manfaat
batin. Maka dengan itu terjadilah hubungan yang saling menguntungkan antara
satu-sama lain. Ratna Puspitasari mengutip.-dalam -jurnalnya yang berjudul
Manusia Sebagai- Makhluk Sosial mengutip pendapat Aristoteles -mengenai
makhluk soesial.-Bahwa makhluk sosial merupakan zoon politicon, yang berarti
manusia dikodratkan untuk hidup bermasyarakat dan berinteraksi-satu-sama lain.*

Menurut Jamaluddin, manusia membutuhkan muamatah dengan manusia
yang lainnya agar kebutuhannya bisa terpenuhi, terutama yang disebut dengan
muamalah .maliyyah atau muamalah yang ada sangkut pautnya dengan harta
benda. Harta adalah komponen pokok dalam kehidupan manusia, 'di mana harta
merupakan unsur a/-Daruri atau sifatnya penting yang memang tidak dapat
ditinggalkan begitu saja. Dengan harta manusia dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya, baik kebutuhan primer maupun sekunder dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam mata rantai interaksi sosial dan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya,
maka terjadilah hubungan horizontal antar manusia yang berkaitan dengan
muamalah maliyyah, karena pada dasarnya manusia tidak ada yang sempurna dan

saling membutuhkan.?

!Ratna Puspitasari,” Manusia Sebagai Makhluk Sosial", Laporan Hasil Penelitian.
(Banten: UIN SMH Banten Institusional, 2017). h.1

2Jamaluddin. “Konsekuensi Akad al-Ariyah Dalam Figh Muamalah Maliyah Perspektif
Ulama Madzahib al-Arba’ah”, Jurnal Qawanin 2, no. 2 Juli (2018): h. 1



Dalam kehidupan sehari-hari kita pasti sudah tidak asing dengan
muamalah maliyyah yaitu transaksi pinjam-meminjam. Melakukan pinjam-
meminjam sudah menjadi kelaziman di tengah masyarakat. Dalam muamalah
sehari-hari pinjam meminjam dibutuhkan jika kita menginginkan manfaat dari
orang lain berupa sebuah barang dari orang lain. Pinjam-meminjam inilah yang
disebut sebagai ‘ariyyah.

Ada beberapa dalil yang menjelaskan tentang boleh dan sunahnya
pinjam ‘meminjam, baik dari Al-Qur’an maupun hadis-hadis dari Nabi saw. yang

sahih. Salah satu di antaranya firman Allah Swt. di dalam Q.S. al-Maidah/5: 3.

S S Al Sl 1 Loy Y1 (B RN s ) B 13555

Terjemahnya:

Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan . permusuhan.
Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-
Nya,®

Muhammad 1bn Salih al-Usaimin menyebutkan tafsiran-ayat ini yaitu
saling menolonglah dalam mengerjakan kebaikan artinya dalam ketaatan kepada
Allah Swt.. Tolong-menolong dalam ketakwaan artinya tolong-menolong dalam
meninggalkan apa-apa yang dilarang oleh Allah Swt.* Maka dapat kita simpulkan
dari tafsiran ayat tersebut tentang bolehnya tolong menolong selama dalam
ketaatan dan tidak dalam rangka mengerjakan perbuatan yang dilarang oleh Allah
Swt. seperti akad pinjam-meminjam. Juga dalam hadis-hadis Nabi saw.,
disebutkan bolehnya pinjam-meminjam. Seperti di dalam Sahih Bukhari sebagai

berikut:

3Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan 2019. h.106

*Muhammad ibn Salih al-Usaimin, Tafsir Surat al-Maidah (Cet. 2; Kerajaan Saudi
Arabiyah; Dar Ibnu al-Jauzi) h. 23
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Artinya:

Dari Qatadah dari Anas dia berkata; "Suatu ketika (penduduk) Madinah
dikejutkan oleh suatu suara. Maka Nabi saw. bergegas meminjam kuda
Abu Talhah yang dijuluki 'Mandub'. Beliau lalu menungganginya.
Setelah itu beliau bersabda: "Kami tidak ~melihat sesuatu yang
mengejutkan, melainkan kami mendapati kuda ini sedemikian kencang
larinya, bagaikan ombak menggulung lautan”.

Para ulama. yang' mensyarah hadis.- ini < berpendapat bolehnya
meminjamkan- barang seperti kuda kepada orang lain, seperti Abu Talhah ra.
yang telah--meminjamkan kudanya kepada Nabi saw. Menurut al-Maidani,
pinjam-meminjam hukumnya bisa berubah tergantung pada kondisi yang
menyertainya.*Namun tidak bisa dipungkiri_kerap terjadi permasalahan dalam
sebuah' akad.'pinjam meminjam. Salah satunya adalah rusaknya: barang yang
dipinjam setelah” dikembalikan oleh si-peminjam. Hal inilah_yang menjadi latar
belakang peneliti- untuk melakukan penelitian apakah barang-pinjaman yang
dikembalikan dalam keadaan rusak itu menjadi jaminan peminjam atau tidak
menjadi jaminannya. Dalam fikih muamalah sering disebut dengan daman al-
‘Ariyyah (jaminan pinjaman). Untuk mengetahui hal tersebut, peneliti melakukan
telaah ‘pada kitab-kitab yang berkaitan dengan masalah ini dan menemukan

beragam pendapat ulama berkaitan dengan pembahasan ini.
Ulama berbeda pendapat mengenai adanya jaminan pada barang
pinjaman. Dalam Kitab Daman al-‘Ariyyah Wa Tatbigatuhu al-Mu’asirah fi al-

Fighi al-Zs/ami disebutkan beberapa pendapat ulama mengenai daman al-

SAbu Abdillah Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah al-Bukhari. Sahih al-
Bukhari 2627, (Cet. |; Beirut: Dar Tuq al-Najah, 1422 H/2001 M) h. 165

®Abdul Gani al-Maidani, a/-Lubab 1i Syarhi al-Kitab. Juz 2 (Beirut, Lebanon: al-
Maktabah al-l1Imiyyah) h. 201.



‘Ariyyah. Pertama adalah pendapat bahwa pinjaman adalah amanah di tangan
orang yang meminjam barang dan tidak menjamin kerusakannya selama dia tidak
melampaui batas dalam penggunaan barang tersebut. Pendapat yang kedua, bahwa
pinjaman itu wajib untuk ditunaikan jaminannya baik peminjam barang
melampaui batas atau tidak melampaui batas. Sementara pendapat ketiga
menyebutkan bahwasanya peminjam barang menjamin pada barang yang
mungkin bisa disembunyikan, jika ada bukti yang menunjukkan kerusakan barang
tersebut dan tidak menjamin jika barang yang rusak adalah barang yang tidak bisa

disembunyikan.’

Peneliti ingin..mengulas lebih dalam pendapat. mengenai daman al-
‘Ariyyah (jaminan-pinjaman) menurut dua mazhab yang saling berbeda pendapat
yaitu mazhab-Hanafi dan mazhab Syafii. Di mana mazhab_Hanafi berpendapat
tidak adanya ' daman al-‘Ariyyah atau jaminan ganti rugi pada.suatu barang
pinjaman..kecuali karena penyalahgunaan barang pinjaman-tersebut. Adapun
mazhaly Syafii berpendapat adanya jaminan bagi barang pinjaman, baik karena
ada penyalahgunaan maupun tidak ada penyalahgunaan. Peneliti juga akan
membahas masalah ini ditinjau dari kaidah fikih yang merupakan cabang dari
kaidah fikih al-yaginu la yazulu bi al-syak (keyakinan itu tidak dapat diturunkan
atau dihilangkan hanya karna keraguan). Kaidah itu adalah al-As/u al-‘Adam
yang artinya segala sesuatu rtu memiliki sifat asal yang belum mengalami
perubahan ke dalam bentuk apapun atau tidak memiliki sifat-sifat yang
menyelisihi sifat dasarnya. Kaidah a/-As/u al-‘Adam adalah kaidah fikih yang
menunjukkan kepada kita apakah asal dari pinjaman itu adalah tidak adanya
kerusakan di dalamnya sehingga tidak ada jaminan atas kerusakan suatu pinjaman
ataukah sebaliknya asal dari pinjaman itu harus dijamin. Lalu mazhab mana yang

lebih relefan dengan kaidah as/u al- ‘Adam.

"Muhammad Husain Qandil, Daman al-‘Ariyyah wa Tatbiqatuhu al-Mu’asirah fi al-
Fighi al-Zs/ami (Qatar: Maktabah al-Banin, 1992) h. 413-416



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya,
maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pendapat mazhab Hanafi dan mazhab Syafii terhadap

daman al- ‘Ariyyal ?
2. Bagaimana pendapat mazhab Hanafi’ dan mazhab Syafii terhadap
kaidah al-Aslu al-*Adam ?

C. Pengertian Judul

Demi--menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan -penafsiran dalam
penelitian_ini, maka peneliti perlu memberikan makna dari kata-atau himpunan
kata yang-dipilih dalam menetapkan judul penelitian ini. Berikut pengertian judul
penelitian peneliti:

1. Daman

Secara bahasa daman adalah bahasa Arab yaitu Gla>—ato—2 sm— e
yang berarti jaminan atau tanggungan.® Menurut istilah daman adalah jaminan
atau tanggungan yang diberikan kepada pemilik barang jika barang yang
dikembalikan dalam keadaan rusak atau hilang dengan menggantinya dengan
yang semisal dengan barang tersebut atau mengganti dengan membayar nilai dari
barang tersebut.

2. al-‘Ariyyah
Secara bahasa al- ‘ariyyah adalah bahasa Arab yang dinisbatkan kepada a/-

‘aratu yang merupakan kata lain dari a/-i ’arah yang berarti pinjaman.’ Menurut

81bn Manzur, Lisan al- ‘Arab Juz 1 (Kairo; Dar al-Ma’arif') h. 2610.
%Ibn Manzur, Lisan al- ‘Arab Juz 1, 3168.



istilah sebagian ahli fikih, a/-‘ariyyah adalah harta yang mempunyai manfaat

yang diberikan batas waktu tertentu untuk digunakan dan dimiliki tanpa diganti.

3. Mazhab

Secara etimologi mazhab adalah bentuk masdar dari kata —&Jm — A3
G yang berarti pergi.l° Maka mazhab adalah jalan yang ditempuh oleh orang
yang pergi. Adapun menurut terminologi ahli fikih, mazhab adalah hukum-hukum
yang berasal dari ijtihad dan apa-apa yang dikhususkan dengannya dari sebab-
sebab hukum, syarat-syarat dan penghalang-penghalangyang telah ditetapkan.
4. Mazhab Hanafi
Mazhab Hanafi adalah mazhab yang ada berasal dari pendapat-pendapat
yang dikemukakan oleh Imam Abu Hanifah. Pemikiran Imam" Abu Hanifah
kemudian_disebarluaskan oleh murid-murid beliau yang dinukil langsung dari
beliau. Juga-kitab-kitab fikih ditulis oleh murid-murid beliau. Adapun murid-
murid beliau sering disebut sebagai ashabu Abi Hanifah, di antaranya adalah
Ya’kub ‘ibn Ibrahim ibn Habib Al-Ansar. Mazhab Hanafi tersebar di negeri
Dinasti Abbasiyah terutama di wilayah Irak dan negeri yang dibebaskan di bagian
timur dan juga di wilayah Mesir.**
5. Mazhab Syafii
Mazhab Syafii adalah mazhab yang ada berasal dari pendapat-pendapat
dari Imam Syafii yang bernama lengkap Abu Abdillah Muhammad ibn Idris al-
Syafi’i al-Qurasyi. Di antara kitab beliau yang terkenal adalah al-Umm, al/-
Mabsut. Para mujtahid pada mazhab Syafii tersebar di Irag, Mekah, Mesir dan

juga di wilayah Syam dan Yaman tapi mazhab Syafii sendiri banyak tersebar di

O1pn Manzur, Lisan al-‘Arab Juz 1, h. 1523

YMuhammad Abu Zahrah, Tarikh al-Mazahib al- Islamiyyah fi al-Siyasah wa al- ‘Aqa’id
wa Tarikh Mazahib al-Fighiyyah (Kairo; Dar al-Fikri al-Arabi) h.323.



Mesir karena Imam Syafii menghabiskan usia beliau di Mesir. Juga di Iraq karena

di wilayah inilah beliau mulai menyebarkan pemikiran dan mazhabnya.?

6. Kaidah

Kaidah secara bahasa bermakna rumusan asas yang menjadi hukum aturan
yang sudah pasti.*® Ibn Manzur dalam Lisan al-‘Arab menyebutkan kaidah dalam
bahasa Arab yaitu a/-Qa’idah yang bermakna asas dari suatu bangunan. Maka
dasar berdirinya sebuah rumah adalah pondasinya atau asasnya.'*Menurut Istilah
fikih ulama berbeda pendapat-mengenai makna kaidah berdasar pada perbedaan
mereka terhadap kaidah itu sendiri apakah termasuk perkara yang menyeluruh
atau perkara yang dominan.™®

Kaidah terbagi atas dua macam berdasarkan kedudukannya dalam ilmu
fikih dan wsul fikih yaitu kaidah fighiyyah dan kaidah wusuliyah. Kaidah fighiyyah
adalah. kaidah yang berkaitan dengan hukum-hukum syariat. Adapun kaidah usul
adalah kaidah yang berkaitan tentang lafaz-lafaz dan maksudnya-terhadap suatu
hukum syariat yang biasanya bersifat dominan.*®Pada penulisan skripsi ini peneliti
akan mengambil kaidah fighiyyah yang merupakan cabang dari kaidah pokok
dalam kaidah fighiyyah al-Yaqin la yazulu bi al-Syak (keyakinan itu tidak dapat
diturunkan atau dihilangkan hanya karna keraguan).

7. Al-Aslu al-‘Adam

2Muhammad Abu Zahrah, Tarikh al-Mazahib al- Islamiyyah fi al-Siyasah wa al-‘Aqa’id
wa Tarikh Mazahib al-Fighiyyah, h.445.

BTim Penyusun. Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi V (23 Mei 2023)

1pn Manzur, Lisan al-‘Arab Juz 1 (Kairo; Dar al-Ma’arif') h. 3689.

SMuhammad Sidgi ibn Ahmad ibn Muhammad al-Burnu abi al-Haris al-Gazzi, Al-Wajiz
fi Idahi Qawaid al- Fighiyyah (Cet. IV; Kairo; Risalah al-‘alimiyyah) h. 14

Muhammad Sidgi ibn Ahmad ibn Muhammad al-Burnu abi al-Haris al-Gazzi, Al-Wajiz
fi Idahi Qawaid al- Fighiyyah, h.16



Kaidah al-Aslu al-°‘Adam adalah salah satu kaidah fikih yang merupakan
turunan dari kaidah pokok al/-Yaqinu la yazulu bi al-Syak (keyakinan itu tidak
dapat diturunkan atau dihilangkan hanya karna keraguan). Adapun arti dari a/-
Aslu al-‘Adam adalah sifat-sifat .yang bertentangan dengan sifat asal dari

sesuatu adalah dianggap tidak ada.

D. Kajian Pustaka

Dalam penulisan skripsi ini peneliti mengumpulkan referensi dari literatur,
baik dalam bahasa Arab. maupun dalam’bahasa-indonesia yang terbagi atas
referensi penelitian dan.penelitian terdahulu. Peneliti mencari rujukan yang cocok
dengan tema penelitian, yaitu kitab-kitab dalam mazhab-Hanafi.dan mazhab Syafii
mengenai daman al-‘Ariyyah dan kaidah fikih al-As/u al-‘Adam. Penelitian
terdahulu'mengumpulkan karya ilmah berupa jurnal ilmiah, skripsi dan disertasi
yang semuanya berbahasa Indonesia.

Maka ada beberapa kitab dan karya ilmiah baik berupa jurnal, skripsi dan
tesis yang dipandang relevan dengan penelitian ini, yaitu:

1. Referensi penelitian:

a. Kitab Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid'’ yang ditulis oleh
Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd. Beliau lahir
pada tahun 520 H. Kitab ini memuat permasalahan fikih dengan
mengumpulkan pendapat dari berbagai mazhab disertai dasar dan argumennya,
kemudian membandingkan pendapat-pendapat tersebut. Dalam kitab ini, 1bnu
Rusyd menyebutkan hukum-hukum dan perbedaan ulama tentang daman al-
‘Ariyyah. Peneliti menjadikan kitab ini sebagai referensi karena kitab ini

membahas perbandingan mazhab mencakup perbedaan pendapat tentang

17Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid
wa Nihayah al-Mugtasid. Juz 111 (Kairo: Dar al-Hadist, 2004).



daman al-‘Ariyyah antara mazhab Hanafi, mazhab Syafii serta sebab-sebab
terjadinya perbedaan tersebut disertai dengan dalil-dalil yang dikemukakan
oleh setiap mazhab.

b. Kitab Al-Mabsuth'® yang ditulis oleh Syamsuddin al-Sarkhasi al-Hanafi. Kitab
ini adalah kitab fikih yang membahas tentang fikih perbandingan mazhab
antara mazhab Hanafi dan mazhab Syafii. Pembahasan dalam kitab ini adalah
tentang masalah-masalah khilafiah dalam ilmu fikih antara mazhab Hanafi dan
mazhab Syafii. Di dalam. kitab ini dijelaskan hukum daman al-‘Ariyyah
menurut mazhab Hanafi dan mazhab Syafii, ‘kemudian penulis kitab ini
mengambil pendapat yang lebih kuat menurut mazhab Hanafi.

c. Kitab. A/-Binayah fi Syarhi Al-Hidayah' yang ditulis -oleh Mahmud ibn
Ahmad ibn Musa ibn Ahmad ibn al-Husain yang lebih “dikenal dengan
Badaruddin al-‘Aini al-Hanafi yang wafat pada tahun 855 H. Kitab ini
membahas tentang fikih Islam-dalam mazhab Hanafi. Kitab' ini menjadi
referensi bagi peneliti dalam mengetahui pandangan mazhab Hanafi dalam
masalah daman al-‘Ariyyah. Di dalam Kitab ini dijelaskan daman al-*Ariyyah
yang memberikan penjelasan apakah ketika pemilik barang meminjamkan
barangnya itu menjadi milik peminjam dalam jangka waktu yang telah
disepakati ataukah hanya meminjamkan manfaatnya saja.

d. Kitab al-Majmu’ Syarhu al-Muhazzab li al-Syirazi’’ karya Imam al-Nawawi.
Kitab ini adalah syarah dari kitab a/-Muhazzab yang dikarang oleh Imam al-

Syirazi. Kitab ini berisikan pendapat-pendapat fikih dalam mazhab Syafii.

18Syamsudd'in al-Sarkhasi al-Hanafi, Al-Mabsuth. Juz 11 (Beirut, Lebanon: Dar al-
Ma’rifah) t.th.

¥Mahmud ibn Ahmad ibn Musa ibn Ahmad ibn al-Husain, Al-Binayah fi Syarhi al-
Hidayah Juz 10 (Cet. 1 Beirut, Lebanon; Dar al-Kutub al-1Imiyyah).

2OMuhyidd—in ibn Syaraf al-Nawawi, a/l-Majmu’ Syarhu al-Muhazzab Ii al-Syirazi Juz 15
(Cet. 1 Jeddah, Kerajaan Arab Saudi; Maktabah al-Irsyad)
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Adapun yang peneliti cari dalam kitab ini adalah pendapat mazhab Syafii
terthadap daman al-‘Ariyyah beserta dengan hujahnya. Dalam kitab ini
dijelaskan bahwasanya segala bentuk pinjaman itu dijamin kerusakannya baik
kerusakan itu disebabkan perbuatan tangan peminjam maupun bukan karena
perbuatannya maka ia wajib menanggung dan menjamin kerugiannya.

e. Kitab Al-Asybah wa al-Nazair fi Qawaid wa Furu’ Fiqhi al-Syafi’iyyah’! karya
Jalaluddin Abdurrahman al-Suyuti. Kitab ini menjelaskan tentang kaidah-
kaidah fikih dalam mazhab.Syafii. Baik kaidah pokok maupun cabang-cabang
dari setiap kaidah pokok. Kitab ini menjadi rujukan. bagi peneliti dalam
mengetahui kaidah-kaidah fikih dan permasalahan fikih dalam mazhab Syafii
yaitu kaidah a/-As/u al-‘Adam.

f. Kitab Al-Asybah wa al-Nazair ‘Ala Mazhab Abi Hanifah al-Ni’man.?? Kitab
ini di-tulis oleh Zainuddin ibn Ibrahim ibn Muhammad ibn-Bakr yang lebih
dikenal sebagai Ibn Nujaim wafat pada tahun (970 H). Kitab-ini. menjelaskan
tentang kaidah- kaidah fikih dalam mazhab Hanafi. Kitab ini menjadi rujukan
peneliti dalam mencari kaidah fikih yang diangkat oleh peneliti dalam mazhab
Hanafi yaitu a/-Aslu al-‘Adam.

0. Kitab Daman al- ‘Ariyyah wa. Tatbigatuhu al-Mu’asirah fi al-Fighi al-/s/ami.??
Kitab ini ditulis oleh Muhammad Husain Qandil. Kitab ini membahas tentang
daman al-‘Ariyyah dan penerapannya pada permasalahan kontemporer
menurut fikih Islam, juga menjelaskan perbedaan para ulama mengenai daman

al-“Ariyyah. Setelah itu barulah penulis menguatkan pendapat yang dianggap

?lalaluddin Abdurrahman al-Suyuti, Al-Asybah wa al-Nazair fi Qawaid wa Furu’ Fighi
al-Syafi’iyyah (Cet.1 Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-lIimiyyah, 1983).

22Zainuddin ibn Ibrahim ibn Muhammad ibn Bakar, Al-Asybah wa al-Nazair ‘ala
Mazhab Abi Hanifah al-Nu’man (Cet.1 Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-l1imiyyah, 1999).

23Muhammad Husain Qandil, Daman al-‘Ariyyah wa Tatbigatuhu al-Mu’asirah fi al-
Fighi al-Zs/ami.
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paling kuat menurut penulis kitab ini. Kitab Ini menjadi rujukan bagaimana

penerapan daman al- ‘Ariyyah pada masalah-masalah fikih kontemporer.

2. Penelitian Terdahulu:

a. Disertasi yang berjudul Al-Nukat fi Masail al-Mukhtalaf F7ha Baina al-Syafi’l
wa Abi Hanitah li al-Syaikh Abu Zshag Ibrahim ibn Ali al-Syirazi (476 H).%
Disertasi ini ditulis oleh Zakaria Abd-al-Razzaq al-Misri. Disertasi ini
menjelaskan berbagai masalah fikih yang menjadi ikhtilaf dalam mazhab Syafii
dan mazhab Hanafi, termasuk di dalamnya tentang masalah al-‘Ariyyah. Hasil
penelitian dalam disertasi ini adalah bahwa kitab-kitab yang ditulis dengan
baik masih tersedia bagi peneliti yang ingin meneliti dan mempunyai
perhatian_mendalam khususnya pada masalah fikih yang menjadi ikhtilat
dalam mazhab Hanafi dan mazhab Syafii.

b. Jurnal yang berjudul, Konsekuensi Akad al-Ariyah dalam Figh Muamalah
Maliyah Perspektif Ulama Madzahib al-Arba’ah.?®Jurnal -iniv ditulis- oleh
Jamaluddin. Jurnal ini hanya mendeskripsikan ariyyah menurut empat mazhab
fikih tanpa ditinjau dengan kaidah fikih, adapun penelitian ini membahas
daman al'Ariyyah hanya menurut dua mazhab yaitu mazhab Hanafi dan
mazhab Syafii lalu memberikan tinjauan kaidah fikih. Kesimpulan dari jurnal
ini adalah setiap pinjaman wajib dikembalikan sehingga berdosalah orang yang

tidak mau mengembalikannya.

24Zakaria Abdurazzaq al-Misri, “A/-Nukat fi Masail al-Mukhtalaf’ Fiha Baina al-Syafi’i
wa Abi Hanifah Ii al-Syaikh Abu Ishaq Ibrahim ibn Ali al-Syirazi (476 H)” Disertasi (Saudi
Arabiah; Jamiah Ummul Qura) Juz 11; Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-‘IImiyyah, t.th.

25Jamaluddin. “Konsekuensi Akad al-Ariyah Dalam Figh Muamalah Maliyah Perspektif
Ulama Madzahib al-Arba’ah”, Jurnal Qawanin 2, no. 2 Juli (2018): 1-14



12

c. Skripsi yang berjudul, Kaidah al-As/ fi al-Sifat al-‘Aridah al-‘Adam dan
Penerapannya dalam Penyelesaian Sengketa Jual Beli.?®Skripsi yang ditulis
oleh Hasriani, Jurusan Syariah Program Studi Perbandingan Mazhab Sekolah
Tinggi llmu Islam dan Bahasa Arab (STIBA) Makassar. Skripsi ini
memaparkan pengertian dari kaidah al-Aslu fi al-Sifat al-‘Aridah al-‘Adam
dan bagaimana diimplementasikan ke dalam permasalahan sengketa jual beli.
Kesimpulan dari skripsi ini adalah penerapan kaidah a/-As/u fi al-Sifat al-
‘Aridah  al-‘Adam_dalam-.penyelesaiannya pada_sengketa jual beli, maka
perkataan yang dapat diterima pada sengketa jual beli adalah perkataan penjual
bersama dengan sumpahnya.

d. Jurnal.yang berjudul, Al-‘Ariyah, al-Qardh dan al-Hibah:?* Ditulis olen Novi
Indriyani Sitepu, jurnal UIN Sumatera Utara. Jurnal ini membahas tentang al-
Ariyah, al-Qardh dan al-Hibah dalam Literatur Figh Mu’amalah. Perbedaan
jurnal ini dengan skripsi yang peneliti-tulis adalah pada jurnal ini membahas
‘ariyyah dengan hanya menggunakan satu sudut pandang, sedangkan peneliti
menggunakan tiga sudut pandang yang membahas ‘ariyyah dengan
menggunakan perbandingan dua mazhab fikih dan juga dihubungkan dengan
peninjauan terhadap kaidah fikih yang dinilai peneliti layak untuk diterapkan
ke dalam masalah penelitian. Kesimpulan dari jurnal ini adalah ‘ariyyah, gard
dan hibah hukumya sunah bagi pemberi dan mubah bagi penerima.

e. Jurnal yang berjudul, Daman al-‘Ariyyah fi al-Fighi al-Islami?*Jurnal ini

ditulis oleh Abdullah Hizam al-‘Ajmi. Jurnal ini berisi tentang memberikan

26Hasriani, “Kaidah al-As/ fi al-Sifat al-‘Aridah al-‘Adam dan Penerapannya Dalam
Penyelesaian Sengketa Jual Beli”. Skripsi. Makassar: Jurusan SyariahSekolah Tinggi Ilmu Islam
dan Bahasa Arab (STIBA) Makassar, 2022

2'Novi Indriyani Sitepu, "Al- Ariyah , al- Qardh dan al-Hibah", Studia Ekonomika 2, no.
2 (2015): 1-23.

28Abdullah Hizam al-‘Ajmi, “Daman al-‘Ariyyah fi al-Fighi al-Islami” Majallah al-
Fawaid fi al-Buhus al-Islamiyyah wa al-Arabiyyah. 40, no. 1(2021): h. 1183-1210.
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pemahaman terhadap makna daman al’Ariyyah secara bahasa dan istilah dan
mengeluarkan hukum-hukum fikih yang berkaitan dengan daman al’Ariyyah
dari perkataan para ulama fikih. Jurnal ini menjadi rujukan bagi peneliti untuk
mengetahui perkataan para ulama fikih mengenai daman al’Ariyyah.
Kesimpulan dari jurnal ini bahwa al’Ariyyah adalah amanah ditangan

peminjam barang.
E. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian’ yang digunakan dalam penulisan. skripsi- ini adalah
penelitian deskriptif kualitatif (non-statistik) dengan menggunakan metode library

research (Kajian pustaka).

2. Metode Pendekatan
Metode Pendekatan yang digunakan dalam penelitian. ini adalah
pendekatan normatif yaitu penelitian hukum yang dilakukan. dengan cara
meneliti- bahan pustaka atau data sekunder sebagai bahan. dasar untuk
diteliti ~dengan cara mengadakan penelusuran terhadap  peraturan-
peraturan dan literatur-literatur yang berkaitan dengan permasalahan  yang
diteliti.2®Penelitian ini Juga menggunakan metode pendekatan
perbandingan (comparative approach). Dalam skripsi yang akan peneliti
tulis dengan mengambil metode pendekatan perbandingan antara mazhab
Hanafi dan mazhab Syafii.
3. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencari sumber-

sumber rujukan peneliti yaitu meliputi:

29pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (P3M) STIBA Makassar, Pedoman
Penulisan Karya Tulis lImiah (KTI) STIBA Makassar, STIBA Publishing; 2022. h. 29.
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a. Sumber Data Primer
b. Sumber data primer adalah sumber data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti dari sumber pertamanya.’® Sumber data primer dalam penelitian ini
adalah kitab fikih dan kitab kaidah fikih dalam mazhab Hanafi dan mazhab
Syafii beserta kitab tentang perbandingan mazhab terkhusus perbandingan
antara mazhab Hanafi dan mazhab Syafii.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder biasanya tersusun dalam bentuk-dokumen-dokumen.3! Dalam
penelitian ini peneliti-mengambil referensi dari literatur berupa kitab-kitab
fikih baik klasik- maupun kontemporer, artikel, jurnal, .pendapat-pendapat
ulama, tokoh, maupun akademisi yang memiliki perhatian tentang judul dari
penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Soerjono Soekanto, dalam penelitian lazimnya dikenal tiga jenis
alat pengumpul data, yaitu studi dokumen atau bahan pustaka, pengamatan atau
observasi, dan wawancara atau interviu.>’Dalam Pengumpulan dan pengolahan
data dalam penulisan ini, penulis menggunakan metode studi kepustakaan atau
library research yaitu pengumpulan data melalui hasil bacaan maupun literatur
lainnya yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Hal tersebut dapat
dilakukan melalui beberapa tahap sebagai berikut:
a. Mendapatkan data dengan mengumpulkan dan membaca sejumlah literatur
atau karya ilmiah yang berkaitan dengan daman al ‘Ariyyah.
b. Penelaahan kitab-kitab yang telah dipilih, baik dalam bidang fikih maupun

kaidah-kaidah fikih, kemudian mengadakan pemilahan terhadap isi kitab

30sumadi, Suryabrata. Metodologi Penelitian. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014),
h. 39.
31sumadi, Suryabrata. Metodologi Penelitian, h. 39.

32Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta:Ul Press, 1984 M), h. 201
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yang berhubungan dengan permasalahan penelitian, baik yang ditinjau dari
ilmu fikih, kaidah maupun aplikasinya terhadap wacana fikih.

c. Menerjemahkan isi kitab yang telah diseleksi ke dalam bahasa Indonesia (bila
kitab tersebut berbahasa Arab), yakni bahasa yang digunakan dalam karya
tulis di Indonesia. Adapun istilah teknis akademis dalam wacana ini ditulis
apa adanya dengan mengacu pada pedoman transliterasi yang berlaku di
STIBA Makassar.

d. Menganalisis literatur lainnya yang herkaitan-dengan masalah yang akan

diteliti dan menarik kesimpulan dari hasil telaah kitab-kitab rujukan.
F. Tujuan dan-Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian
a. Mengetahul daman = al-‘Ariyyah menurut mazhab Hanafi--dan mazhab

Syafii
b. Mengetahui daman al-‘Ariyyah menurut- mazhab Hanafi dan mazhab Syafii

ditinjau dari kaidah fikih al- Aslu al-‘Adam.

2. Kegunaan penelitian
a.-Kegunaan lImiah

Peneliti  berharap  penelitian - ini  dapat  berkontribusi  pada

perkembangan ilmu pengetahuan Islam khususnya dalam ilmu fikih
muamalat berkaitan dengan transaksi-  pinjam-meminjam yang lazim
dilakukan oleh masyarakat terkhusus umat Islam. Sehingga hasil dari
penelitian ini dapat dijadikan rujukan baik para akademisi maupun umat
Islam dalam mengetahui daman al-‘Ariyyah dalam tinjauan kaidah fikih
al- Aslu al-‘Adam.

b. Kegunaan Praktis
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengedukasi masyarakat dalam
menyikapi perbedaan dalam masalah-masalah yang ada dalam ilmu fikih dan
tidak mudah menyalahkan pendapat orang lain, apalagi hanya pada masalah
cabang dalam ilmu fikih. Terkhusus lagi pada masalah pinjam-meminjam apakah
barang pinjaman yang kembali dalam keadaan cacat atau rusak harus dijamin oleh
peminjam atau tidak dijamin. Dalam penelitian ini pula, diharapkan pembaca

dapat mengambil pelajaran dari akad muamalah di kehidupan sehari-hari.



BAB Il

TINJAUAN UMUM DAMAN AL-‘ARIYYAH SERTA KAIDAH AL-ASLU
AL-‘ADAM

A. Pengertian Daman al- ‘Ariyyah
1. Pengertian Daman

Secara bahasa daman adalah dari bahasa Arab Blio—als —2alai—a%
yang berarti jaminan atau ' tanggungan.’Secara istilah para ahli fikih
mendefenisikan daman dengan makna yang berbeda-beda. Dalam mazhab Hanafi
daman didefinisikan ;sebagaimana mendefinisikan kafalah yaitu menggabungkan
jaminan dengan jaminan yang lain ketika menuntut suatu hak. Menurut mazhab
Syafii daman adalah kewajiban dan hak yang harus dipenuhi pada orang lain, atau
menghadirkan orang yang bisa -mewakili-untuk menunaikan hak-tersebut atau
menghadirkan barang yang dijamin.?

Dalam Manah al-Jalil disebutkan bahwa daman adalah kewajiban
seseorang kepada orang lain yang harus ditunaikan atau mendatangkan siapa yang
berkewajiban dalam menunaikan hak orang lain, serta menghadirkan harta yang
diberikan sebuah’ jaminan.®Muhammad Fauzi Faidullah memberikan  sebuah
kesimpulan dari makna daman yang telah dikemukakan oleh para ulama. Beliau
mengatakan daman adalah sebuah keharusan bagi seseorang untuk menunaikan

sebuah kewajiban atau mengganti sebuah kerusakan.*

Libn Manzur, Lisan al-‘Arab Juz 1 (Kairo; Dar al-Ma’arif') h. 2610.

’Muhammad Husain Qandil, Daman al-‘Ariyyah wa Tatbiqatuhu al-Mu’asirah fi al-Fighi
al-Islami (Qatar: Maktabah al-Banin) h. 411

3Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ‘Ulaisy, Syarhu Manah al-Jalil ‘ala Mukhtasar
al-‘Allamah Khalil Juz 7, (Cet 1 Beirut, Lebanon; Dar al-Fikr,1984) h.49

*Muhammad Husain Qandil, Daman al-‘Ariyyah wa Tatbiqatuhu al-Mu’asirah fi al-
Fighi al-Zs/ami, h.412

17
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a. Landasan Hukum Daman

Q.S. al-Nahl/16: 126.
:};‘/;w /S ,ai }.gj ofo - grjj 4) ofo J‘N oi~ LP d\j

Terjemahnya:

Jika kamu membalas, balaslah dengan (balasan) yang sama dengan siksaan
yang ditimpakan kepadamu. Sungguh, jika kamu bersabar, hal itu benar-
benar lebih baik bagi orang-orang yang sabar.

Al-Tabari menyebutkan tafsir dari ayat ini pada kitab Jami’” al-Bayan ‘An
Ta’wili Al-Qur’an bahwa hendaknya orang beriman. membalas dengan yang
semisal terhadap kezaliman yang telah diperbuat-kepada mereka.> Dalam hadis

Nabi saw. juga disebutkan disyariatkannya daman.

P

s, sl aglainiales 8 D S i 0005 8 oS g S0
O(s9la5:l o1y ) Kixdlas B)le ol ¥ JBUSEL GGt JU5 258

f

_’y.\

Artinya:

Dari Umayyah  ibn- Safwan  dari  bapaknya = Rasulullah
Shallallahu‘alaihiwasallam meminjam darinya pada Perang Khaibar baju
besi. Dia berkata; apakah sebagai rampasan wahai Muhammad?. Beliau
bersabda: "ltu adalah sebagai pinjaman yang ada jaminannya

b. Rukun-rukun Daman
Disebutkan dalam kitab al-Qawa’id wa al-Dawabit al-Fighiyyah I al-Daman
al-Maliy bahwa ada tiga rukun daman yaitu;’al-Ta 'addi (melampaui batas),
al-Darar (kemudaratan) dan al-/fda’ (tidak wajib bagi yang melampaui batas

untuk menjamin kecuali jika mudarat yang timbul dari perbuatannya

®Abi Ja’far Muhammad ibn Jarir al-Tabari, Jami > al-Bayan ‘An Ta’wili Al-Qur’an Juz 14
(Cet. 1 Kairo: Dar al-Hajar) h. 401.

®Abu Daud ibn Sulaiman ibn Asy-‘as al-Sijistani, Sunan Abi Daud Juz 3. h. 526-527

"Hamad ibn Muhammad al-Jabiri al-Hajiri al-Qawa’id wa al-Dawabit al-Fighiyyah fi al-
Daman al-Maliy Juz 1 (Cet. 1 Riyad, Saudi Arabiah; Dar Kunuz Isybilia 2008) h. 75
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c. Sebab-sebab Daman
Ada tiga hal yang menjadi sebab adanya daman yaitu; Akad, wad’u al-Yad

yang bermakna penjagaan terhadap sesuatu baik penjagaan dengan amanah atau

penjagaan dengan jaminan dan kerusakan

2. Pengertian al-‘Ariyyah

Badaruddin al-‘Aini dalam kitab beliau A/-Binayah fi Syarhi al-Hidayah
menjelaskan makna a/- “Ariyyah yaitu kata yang. dinisbatkan kepada al-‘Aratu
yang merupakan kata lain dari a/-/’arah yang berarti pinjaman. Para ulama
berbeda pendapat dalam mendefinisikan a/- ‘Ariyyah. Hanafiyyah atau pengikut
mazhab Hanafi mendefenisikan al-‘Ariyyah seperti disebutkan dalam kitab a/-
Mabsut sebagai kepemilikan manfaat dari sesuatu tanpa adanya ganti. Disebut
‘ariyyah Xkarena terlepasnya dia dari ganti dari sesuatu yang - dimanfaatkan
tersebut.® "Sedangkan Syafi’iyyah berpendapat seperti dalam kitab al-Majmu’
bahwa al- “Ariyyah adalah kebolehan mengambil manfaat dalam jangka waktu
tertentu dari diganti.’

a. Perbedaan Akad ‘Ariyyah dengan Akad-akad yang Lainnya.

Perbedaan antara akad ‘ariyyah dengan akad muamalah yang lainnya
dijelaskan dalam jurnal yang ditulis oleh Novi Indriani Sitepu yaitu Al-Ariyah,
al-Qardh dan al-Hibah yang menjelaskan kemanfaatan tiga akad ini dalam
membangun infrastruktur. Tapi poin yang ingin diambil dari jurnal ini adalah
penjelasan tentang akad ‘ariyyah dengan akad gard, hibah, dan jjarah. Adapun di

bawah ini adalah perbedaan akad ‘ariyyah dengan gard, hibah dan jjarah:

8Syamsudd'in al-Sarkhasi al-Hanafi, Al-Mabsuth. Juz 11 (Beirut, Lebanon: Dar al-
Ma’rifah) t.th.h. 133

9Abu Zakaria Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, Kitab al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab i al-
Syirazi Juz 15 (Jeddah, al-Mamlakah al-‘Arabiyah al-Su’udiyah) h. 39
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1) Perbedaan ‘ariyyah dengan gard yaitu ‘ariyyah adalah pembolehan untuk
mengambil manfaat suatu barang tanpa adanya imbalan sedangkan makna
gard mirip jual beli karena ia merupakan bentuk pengalihan hak milik

dengan harta dan termasuk dalam akad tukar menukar uang.'”

2) Perbedaan ‘ariyyah dengan hibah adalah ‘ariyyah hanya untuk mengambil
manfaat dari suatu barang, sedangkan hibah mengambil zat dan manfaat
sekaligus.

3) Perbedaan ‘ariyyah dengan ifjarah adalah ‘ariyyah berbeda dengan Jjjarah,
sebab 'pada jjarah, barang yang dimanfaatkan itu harus diganti dengan
imbalan tertentu.

b. Hukum al- ‘Ariyyah
Hukumnya adalah sunah karena termasuk perbuatan _kebaikan. Seperti
dalam firman'Allah Swt. dalam Q.S. al-Baqarah/2: 195.
Gty ) Bhaieidatl ) oLl B G M o o AT

Terjemahnya:

Berinfaklah di jalan Allah, dan janganlah jerumuskan dirimu ke dalam
kebinasaan, dan berbuat baiklah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang berbuat baik.''

Al-Qurtubi menafsirkan pada kalimat 13213 dengan mengatakan berbuat

baiklah dengan berinfak dalam ketaatan, berbaik sangka lah kepada Allah Swt.!?
Al-‘Ariyyah juga bisa bersifat wajib dalam keadaan tertentu seperti disebutkan

dalam kitab al-Asybah wa al-Nazair karya al-Suyuti menyebutkan bahwa pada

1OSitepu, Novi Indriyani, "Al- Ariyah, Al- Qardh dan Al-Hibah", Studia Ekonomika 2,
no. 2 (2015): h. 130.

HKementrian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahan 2019. h. 30

LAbu al-Walid Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-
Qurtubi al-Andalusi. Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid Juz |1l (Kairo: Dar al-Hadist,
2004) h. 263
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dasarnya pinjaman itu tidaklah wajib untuk diberikan kecuali ketika dalam hal
yang membantu untuk menolak kerusakan seperti meminjamkan pembiayaan
terhadap penguburan mayat ketika pihak keluarga tidak mampu membiayai
penguburannya. Beliau juga menulis bahwa ‘ariyyah tidak diharuskan kecuali

pada beberapa bentuk, yaitu;'3

1) Meminjamkan barang untuk keperluan penguburan, dan pinjaman itu
tidak dikembalikan sampai hilang bekasnya.

2) Jika seseorang dikafani oleh orang yang tidak dikenalnya, maka barang itu
tetap menjadi miliknya seperti yang telah disahihkan oleh al-Nawawi dan
ini- adalah pinjaman yang bersifat wajib seperti apa yang dikatakan oleh
al-Gazali.

3) Jika scorang berkata’Saya meminjamkan rumah saya kepada Zaid satu
bulan setelah saya meninggal dunia. Maka tidak ada pengembalian kepada
ahli waris. Seperti yang dikatakan oleh al-Rafi’i.

4) Seseorang meminjamkan perahunya kepada orang lain~dan dia telah
meletakkan di atas perahunya harta. Maka perahu itu tidak harus
dikembalikan selama ia masih di laut.

c. Rukun ‘Ariyyah
Para ulama telah berbeda pendapat mengenai rukun-rukun ‘ariyyah.

Pendapat yang pertama menyebutkan bahwa rukun ‘ariyyah ada empat yaitu;
orang yang memberikan pinjaman, orang yang meminjam, barang yang dipinjam,
dan sigat. Pendapat ini diambil oleh mazhab Maliki, mazhab Syafii dan mazhab
Hambali. Adapun pendapat yang kedua menyebutkan rukun ‘ariyyah hanya satu

3Jalaluddin Abdurrahman al-Suyuti, Al-Asybah wa al-Nazair fi Qawaid wa Furu’ Fighi
al-Syafi’iyyah (Cet.1 Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1983) h.467
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yaitu izin dari orang yang meminjamkan barang. Pendapat ini adalah pendapat

mazhab Hanafi.!#

d. Syarat-syarat ‘Ariyyah
Adapun syarat-syaratnya untuk orang yang memberikan pinjaman adalah
sebagai berikut:

1) Orang yang memberi pinjaman adalah orang yang berakal sehat.!>

2) Orang yang meminjam adalah orang yang diperbolehkan dalam mengelola
harta, maka tidak sah meminjam barang kepada orang yang mahjur ‘alaihi
seperti orang-bodoh yang belum mengetahui cara mengelola harta dan
bermuamalah, orang gila, dan orang yang bangkrut.'®

3) Seseorang yang meminjamkan < barang hendaklah orang yang
meminjamkan berdasarkan keinginannya sendiri dan tidak dalam keadaan
terpaksa.'’

4) Orang yang meminjamkan barang adalah pemilik dari barang tersebut.®
Syarat-syarat bagi orang yang meminjam barang adalah sebagai berikut;

1) Hendaklah orang yang diberikan pinjaman hendaknya adalah sesuatu yang
sah untuk bermuamalah dengannya, bukan dengan hewan dan benda mati
atau ada seorang muslim yang meminjamkan mushaf kepada orang kafir
atau meminjamkan senjata kepada orang yang ingin memerangi kaum

muslimin.

14<Allauddin Abi Bakr ibn Mas’ud al-Kasani, Bada’I al-Sanai’ Juz 8 (Cet. 2 Beirut,
Lebanon; Dar al-Kutub al-‘Ilmiayah, 2002) h.370

15¢ Allauddin Abi Bakr ibn Mas’ud al-Kasani, Bada’i al-Sanai’. Juz 8, h.372

% Apu Zakariyya ibn Syaraf al-Nawawi, Raudah al-Talibin wa ‘Umdah al-Muftin. Juz 4
(Cet. 3 Bairut, Lebanon; al-Maktab al-Islami, 1991) h.426

17syamsuddin Muhammad ibn Abi al-‘Abbas Ahmad ibn Hamzah ibn Syihabuddin al-
Ramli. Nihayah al-Muhtaj ila Syarhi al-Minhaj. Juz 5 (Beirut, Lebanon; Dar al-Kutub al-
‘[lmiayah) h.118

BAbu Zakariyya ibn Syaraf al-Nawawi, Raudah al-Talibin wa ‘Umdah al-Muftin. Juz 4
h. 426
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2) Hendaknya meminjamkan sesuatu kepada orang lain dan
menspesifikasikan kepada siapa ia meminjamkan barangnya. Maka tidak

sah jika meminjamkan sesuatu dan orang itu mengatakan ‘“saya

meminjamkan barang ini kepada salah seorang di antara kalian”.!

3) Hendaklah yang meminjam itu atas kemauannya sendiri bukan dipaksa
oleh orang lain.

Adapun syarat-syarat barang pinjaman itu adalah sebagai berikut;

1) Barang yang dipinjam hendaklah sesuatu yang zatnya itu tetap dauntuk
dihabiskan tidak seperti rumah, hewan, budak; pakaian dan perhiasan.

2) Barang pinjaman bukan sesuatu yang dilarang pemanfaatannya seperti
meminjamkan kendi untuk dipakai meminum khamar, atau meminjam
senjata untuk membunuh seorang muslim.

Adapun sigah adalah adanya ijab dari pemberi pinjaman dan kabul dari
penerima pinjaman. Bentuk lafaz sigat dalam pinjaman diperselisihkan oleh para
ulama. Apakah ada sigah yang dikhususkan untuk pinjam-meminjam ataukah
tidak ada. Ada dua pendapat tentang adanya sigah khusus untuk pinjam-
meminjam. Pendapat yang pertama adalah pandangan dari Syafii dan Hanafi.
Mereka berpendapat tentang adanya lafaz khusus seperti “saya meminjamkan
barang ini kepada Anda”, atau dengan mengatakan “saya meminjamkan manfaat
barang ini kepada Anda”. Pendapat yang kedua adalah tidak ada lafaz yang
dikhususkan dan  ‘ariyyah tetap sah dengan lafaz apapun yang menunjukkan izin

dari pemilik barang.?’

19Syamsuddin Muhammad ibn Abi al-‘Abbas Ahmad ibn Hamzah ibn Syihabuddin al-
Ramli. Nihayah al-Muhtaj ila Syarhi al-Minhaj. Juz 5 (Beirut, Lebanon; Dar al-Kutub al-
‘limiayah) h.118

20Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid
wa Nihayah al-Mugtasid. Juz 111 (Kairo: Dar al-Hadist, 2004) h. 97
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Maka dari penjabaran terhadap makna daman dan makna ‘ariyyah, kita
mampu mengetahui bahwa daman al-* Ariyyah adalah istilah yang tersusun dari
dua kata yaitu daman dan al-‘Ariyyah yaitu jaminan dan bentuk
pertanggungjawaban dari peminjam kepada pemilik barang jika barang tersebut
ketika dikembalikan sudah tidak sama dalam bentuk asalnya ketika dilakukan
akad pinjam-meminjam. Baik barang pinjaman mengalami kerusakan ataukah

barang yang dipinjam hilang.

B. Bentuk dan Sebab Daman al ‘Ariyyah

Daman al-*Ariyyah disebabkan karena melampaui batas dalam pemakaian
yaitu tidak memakai barang pinjaman sesuai dengan kesepakatan antara pemilik
barang dan_peminjam barang. Hal ini sudah menjadi kesepakatan dari ulama
tentang rusaknya barang disebabkan karena melampuai batas penggunaan maka
wajib baginya menjamin barang tersebut. Kedua adalah daman al-‘Ariyyah bukan
disebabkan karena kerusakan pada barang bukan karena kegiatan melampaui
batas penggunaan.’'Dalam jurnal yang berjudul Daman al-“Ariyyah fi al-Fighi al-
Islami disebutkan keadaan apa saja yang mewajibkan adanya jaminan pada barang
pinjaman yaitu:%?

1. Jika barang pinjaman mengalami kerusakan dengan cara melampaui batas.
Seperti membebankan kepada hewan tunggangan sesuatu yang tidak biasa
dipikul oleh hewan tersebut seperti halnya hewan tunggangan yang lain.

2. Jika barang pinjaman disewakan kepada orang lain atau menggadaikannya

kepada orang lain tanpa izin dari pemilik barang.

2IHamad ibn Muhammad al-Jabiri al-Hajiri, al-Qawa’id wa al-Dawabit al-Fighiyyah fi
al-Daman al-Maliy Juz 1(Cet. 1 Riyad, Saudi Arabiah; Dar Kunuz Isybilia 2008) h. 102

22Apdullah Hizam al-‘Ajmi, “Daman al-‘Ariyyah fi al-Fighi al-Islami” Majallah al-
Fawaid fi al-Buhus al-Islamiyyah wa al-Arabiyyah. 40, no. 1(2021): h. 1203.
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Jika barang pinjaman dicuri dari peminjam barang, seperti orang yang
meminjam kalung emas lalu kalung itu dipakaikan kepada bayi dan kalung
tersebut dicuri. Jika bayi tersebut tidak bisa menjaga kalung tersebut maka

ia menjamin kalung tersebut.

4. Jika seorang meminjam hewan tunggangan untuk digunakan di sungai lalu

hewan tersebut jatuh ke dalam sumur yang ada di sungai tersebut dan mati
maka peminjam hewan tersebut harus menjaminnya karena hewan tersebut

mati disebabkan penggunaan pada tempat yang tidak seharusnya.

C. Makna al-Ta’addi (melampaui batas) dalam Masalah Daman al ‘Ariyyah

Secara bahasa a/-7a’addi bermakna melampaui batas. Secara istilah ahli

fikih maknanya adalah:?3

L.

2

Merusak sesuatu yang menyebabkan barang lainnya rusak.

. Merusak bagian dari suatu barang pinjaman.

. Ibn Nujaim mengatakan bahwa a/-7a’addi adalah perbuatan merusak

tanpa hak yang dibenarkan dan dibolehkan oleh syariat.

. Abdurrahman al-Sa’di mendefinisikan sebagai perbuatan yang tidak

diperbolehkan dari kegiatan mengelola harta benda.

. Mustafa al-Zarqa membagi makna a/-7a’addi dalam dua makna. Pertama,

perbuatan melampaui batas terhadap hak orang lain atau pemilik barang
yang dijaga. Kedua, adalah perbuatan yang dilarang dalam syariat, tanpa
melihat apakah perbuatan itu melampaui batas terhadap haq orang lain

atau tidak.

a. Contoh Permasalahan

Muhammad Husain Qandil menyebutkan beberapa contoh yang dibagi

menjadi melampaui batas ketika memakai barang pinjaman dan melampaui batas

dalam arti menyalahgunakan barang pinjaman yaitu;

23Hamad ibn Muhammad al-Jabiri al-Hajiri, a/-Qawa’id wa al-Dawabit al-Fighiyyah i

al-Daman al-Maliy Juz 1(Cet. 1 Riyad, Saudi Arabiah; Dar Kunuz Isybilia 2008) h. 367
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1) Melampaui batas ketika memakai barang pinjaman, contohnya adalah jika
seseorang meminjam sebuah mobil untuk dikendarai ke suatu tempat,
akan tetapi ia melewati tempat tujuan yang sebenarnya, ketika meminjam
mobil tersebut hanya disebutkan satu tempat tertentu, tapi peminjam
menggunakannya ke tempat lain, maka dia sudah melampaui batas. Maka
setelah itu ia wajib membayar denda karena adanya pertambahan dalam
pemakain barang pinjaman tersebut. Jika pemilik mobil berbeda pendapat
dengan peminjam. mobil tentang pemakaian mobil tersebut, maka

perkataan yang diterima adalah perkataan pemilik mobil.

2) Melampaui batas dalam arti menyalahgunakan barang pinjaman tanpa izin
yaitu pertama, menggadaikan barang pinjaman. Kedua, meminjamkan
kepada orang lain tanpa persetujuan dan izin dari pemilik barang. Ketiga,
menyewakan barang pinjaman.

D. Landasan Hukum Daman al- ‘Ariyyah
1. Al-Qur’an

Al-Qur’an Surah al-Bagarah/2: 194.

ol I G Ry e 326 2SI (sl S
Terjemahnya:

Siapa yang menyerang kamu, seranglah setimpal dengan serangannya
terhadapmu.?

Abdurrahman al-Sa’di mengatakan terhadap makna dari ayat ini bahwa ini
adalah tafsir dari sifat menghukumi sesuatu dengan menerapkan mumasalah atau
keseimbangan hukuman dalam menghadapi orang yang menyerang.? Juga di

antara dalil daman al-‘Ariyyah adalah Q.S. al-Nisa/3: 58.

24K ementerian Agama R.I., Al-Quran dan terjemahan, h. 30

25 Abdurrahman al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan, (Cet. 2
Riyad, Arab Saudi; Dar al-Salam li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 2002) h. 87
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A &) - Jaalt, 183 of 00 oz JAaSs i st 1) <287 38 of &t T G
ot Uiee OSAT &) 8 3 g i
Terjemahnya:

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan jika kamu menetapkan hukum di antara
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.?®

Al-Qurtubi dalam kitab beliau al-Jami’ [i ahkami Al-Qur’an ketika
menjelaskan ayat ini mengatakan bahwa para ulama bersepakat bahwa amanah
itu dikembalikan pada pemiliknya. Baik orang-yang baik maupun orang jahat,
dan inilah perkataan ibn Munzir. Maka ayat ini bersifat menyeluruh hukumnya
kepada semua jenis amanah yang jumlahnya sangat banyak dan permasalahan
pokoknya ada di dalam hukum; wadi’ ah (titipan), /ugiah (barang-temuan), rahn

(gadai), dan ‘ariyyah (pinjaman barang).”’

2. Hadis
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Artinya:

DariSamurah Ibnu Jundab bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Tangan
bertanggungjawab  terhadap ~apa yang ia ambil sampai ia
mengembalikannya.

Dalam kitab Ma’alim al-Sunan, al-Khattabi menjelaskan hadis di atas
dengan menukil perkataan Abu Daud bahwasanya ‘ariyyah itu ada jaminan karena

kalimat hadis yang menunjukkan kelaziman. Jika tangan seseorang sudah

26K ementerian Agama R.1., Al-Qur an dan terjemahan. h.87
27 Abi *Abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Bakr al- -Qurtubi, Al-Jami’ li Ahkami Al-
Qur’an. Juz 6 (Cet. 1 Beirut, Lebanon; Muassasah al-Risalah. 2006) h.425

28Abu Daud ibn Sulaiman ibn Asy-‘as al-Sijistani, Sunan Abi Daud Juz 3 (Cet. 1 Bairut;
Dar ibn Hazm, 1997) h.526
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mendapatkan apa yang dia ambil maka mengembalikannya adalah sebuah
kewajiban baginya. Pengembalian itu bisa jadi berupa barang pinjaman itu sendiri
jika barang tersebut masih ada dan dikembalikan nilainya jika barang tersebut
sudah mengalami kerusakan. Boleh jadi pengembalian dalam bentuk nilai atau
harga lebih mampu untuk ditunaikan daripada pengembalian dalam bentuk

barang.?®

E. Tinjauan Kaidah al-Aslu al-‘Adam

1. Pengertian Kaidah al-Aslu al-‘Adam

Al-Aslu berasal dari bahasa Arab yaitu :}w‘}!\ [bn Manzur dalam Lisan al-
‘Arab mengartikannya sebagai dasar dari segala sesuatu. Jamaknya adalah
3340'@.30 Sedangkan ;‘mxi\ dalam /isan al-‘Arab yaitu hilangnya sesuatu dan
perginya sesuatu. éJ.aH juga berarti }ui\ yang bermakna kefakiran.

Dalam istilah, kaidah a/-As/u al-‘Adam adalah salah satu kaidah fikih
yang merupakan turunan dan cabang dari kaidah pokok a/-Yaginu'la Yazulu bi
al-Syak-(keyakinan itu tidak dapat diturunkan atau dihilangkan hanya karna
keraguan). Terkadang kaidah ini disebutkan dengan lafaz al-Asiu fi al-Sifat al-
‘Aridah al-‘Adam. Adapun arti dari al-Aslu al-‘Adam adalah sifat-sifat yang
bertentangan dengan sifat asal dari sesuatu adalah dianggap tidak ada. Segala
sesuatu mempunyai sifat-sifat tertentu yang terbagi atas dua macam:*?

a. Sifat Asliyyah (asal) adalah sifat-sifat yang sudah ada pada sesuatu yang

disifati pada awalnya. Seperti halnya barang jualan yang dijual dalam keadaan

29 Abu Sulaiman Hamd ibn Muhammad ibn Ibrahim ibn al-Khattabi, Ma’alim al-Sunan.
Juz 3 (Cet 1 Hilb, Suriah; al-Matbu’ah al-‘Ilmiyyah) h.174
1pn Manzur, Lisan al- ‘Arab Juz 1 (Kairo; Dar al-Ma’arif') h. 89

31|bn Manzur, Lisan al-‘Arab Juz 1, h. 2842

32Muhammad Sidgi ibn Ahmad ibn Muhammad al-Burnu abi al-Haris al-Gazzi, Al-Wajiz
Fi Idahi Qawaid al- Fighiyyah, (Cet. 1V; Kairo; Risalah al-‘alimiyyah) h.184.
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yang baik dan bebas dari cacat dan aib. Juga seperti halnya modal usaha yang
di dalamnya belum terdapat keuntungan atau kerugian.
b. Sifat ‘Aridah (menyelisihi) adalah sifat yang awalnya tidak ditemukan pada
sesuatu dan bukan sifat yang ada pada sesuatu itu seperti aib yang terdapat pada
barang yang dagangan, serta keuntungan dan kerugian yang didapatkan pada
barang dagangan.

Makna kaidah secara umum adalah asal dari sifat-sifat yang menyelisihi
sifat dasar dari sesuatu adalah menafikan ‘sifat.tersebut serta peniadaannya.
Adapun sifat asal atau dasar yang telah ada pada sesuatu maka pada asalnya sifat
tersebut adalah -tetap pada keberadaannya. Jika terjadi~ perbedaan tentang
keberadaan sifat “aridah (Sifat yang menyelisihi sifat asal) atau ketiadaannya maka
perkataan-yang diterima adalah perkataan seorang yang berpegang pada ketiadaan

dari sifat“aridah tersebut.

2. Landasan Kaidah
Kaidah al-Aslu al- ‘Adam adalah merupakan kaidah yang merupakan salah
satu cabang dari kaidah a/-Yaqin /la Yazulu bi al-Syak. Untuk itu maka landasan
yang digunakan mengacu pada landasan kaidah al-Yaqgin /a Yazulu bi al-Syak
berdasarkan Al-Qur’an dan hadis Nabi saw. yaitu:
a. Q.S. Yunus/10: 36.
u,ump&w\ D82 galigs g ¥ gl & T Y 28T 1% s

Terjemahnya:

Kebanyakan mereka hanya mengikuti dugaan. Sesungguhnya dugaan itu
tidak sedikit pun berguna menyangkut (perolehan) kebenaran.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang mereka lakukan. 3

Dalam Kitab Qa’idah al-Yaqin la Yazulu bi al-Syak yang ditulis oleh

Ya’kub al-Bahusain menyebutkan bahwa menjadikan ayat ini sebagai dalil akan

33Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan 2019. h. 213
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sesuai jika makna a/-Zann (dugaan) dalam ayat ini dibawa kepada makna a/-Syak

(keraguan) menurut istilah para ahli fikih.3*

b. Hadis

Y06 el et Ao T ) g e 23 s e o 0 ) S
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Artinya:

Diadukan kepada Rasulullah saw. bahwasanya ada seorang yang seakan-
akan merasakan ada-sesuatu yang membuatnya ragu dalam salat. Maka
Rasululah saw. menjawab: Janganlah orang-itu membatalkan salatnya
sampai dia mendengar bunyi atau mencium bau.

Al-Nawawi (676 H) dalam Syarah Sahih Muslim-mengatakan bahwa hadis
ini adalah landasan Agama Islam dan merupakan kaidah yang agung dari kaidah-
kaidah fikih.-Makna dari kaidah pokok adalah sesuatu itu dihukumi berdasarkan
pada keadaannya dan asalnya sampai ada keyakinan terhadap sesuatu yang
menyelisihi keadaan asal tersebut dan ia tidak dipengaruhi oleh-keraguan yang
baru muncul.*®
c. ljmak

Para ulama telah bersepakat dalam bolehnya mengamalkan kaidah al/-
Yaqin la Yazulu bi al-Syak. Imam al-Qarafi mengatakan bahwa kaidah ini adalah
kaidah yang disepakati oleh para ulama yang bermakna bahwa setiap yang
meragukan itu hendaknya dihukumi tidak ada yang kita merasa yakin pada

ketiadaannya.?’

34ya’kub Abd al-Wahhab al-Bahusain, Qa’idah al-Yaqin la Yazulu bi al-Syak Dirasah
Nazariyyah Tasiliyyah wa Tatbiqiyyah. (Cet. 1 Riyadh, Arab Saudi; Maktabah al-Rusyd 2000) h.
213.

35 Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahily Muslim Juz 1 (Cet.
1 Beirut, Lebanon; Dar al-Kutub al-‘Ilmiah) h. 276.

36 Abu Zakariya Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, Sahih Muslim bi Syarh al-Nawawi Juz 1
(Cet.1 ; al-Matba’ah al-Misriyyah bi al-Azhar, 2008) h. 49

3$"Husain ibn ‘Aud ibn Husain al-Syahri, “‘Qa’idah al-Aslu fi al-Sifat al-°Aridah al-‘Adam
Dirasah Muqaranah.” VVol. 43 Majallah Dirasat al- ‘Arabiyyah h. 888.
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5. Dawabit Kaidah

Dabit secara bahasa berarti kelaziman terhadap sesuatu dan kadang
bermakna menjaga sesuatu dengan teguh.®® Secara istilah fikih dabit adalah
perkara yang bersifat menyeluruh dan mempunyai cabang yang banyak dari satu
bab pembahasan fikih.3® Husain ibn ‘Aud ibn- Husain al-Syahri menyebutkan
bahwa telah jelas dari kaidah a/-As/u al-Adam yang menunjukkan ketiadaan sifat-
sifat yang menyelisihi sifat asal adalah perkara yang diyakini dan sebaliknya
keberadaan sifat-sifat tersebut adalah perkara yang diragukan. Maka Kkita
mengambil dan menerima perkara yang meyakinkan.dan meninggalkan perkara
yang meragukan yaitu-keberadaan sifat “aridah. Inivadalah salah satu penjabaran

dari kaidah al-Yaqia la Yazulu bi al-Syak yang merupakan kaidah induk.*°

Ya’kub al-Bahusain menyebutkan dawabit atau ketentuan-ketentuan yang
ada di dalam kaidah ini, yaitu:

a.-Asal dari sesuatu adalah keselamatan terhadap sesuatu-tersebut-yang memiliki
makna yang luas meliputi manusia, hewan, tumbuhan dan apa Saja yang ada di
alam -semesta. Keselamatan pada manusia mencakup Kkeselamatan pada
penciptaannya serta selamatnya tubuh manusia dari berbagai penyakit baik
pada akal maupun pada jasmaninya. Mungkin Kita dapat melihat contoh-contoh

dabit pada kaidah ini sebagai berikut:
1) Asalnya seorang wanita adalah berstatus sebagai perawan, karena Allah
Swt. menciptakannya seperti itu, maka keperawanan adalah sifat asal
yanag ada pada seorang wanita dan tidak hilang kecuali karena sebab yaitu

sifat yang menyelisihinya yakni sudah dinikahi, dan sudah dinikahi adalah

381bn Manzur, Lisan al- ‘Arab Juz 1 (Kairo; Dar al-Ma’arif ) h. 2549
39Hamad ibn Muhammad al-Jabiri al-Hajiri, a/-Qawa’id wa al-Dawabit al-Fighiyyah i
al-Daman al-Maliy Juz 1(Cet. 1 Riyad, Saudi Arabiah; Dar Kunuz Isybilia 2008) h.50.

40Husain ibn ‘Aud ibn Husain al-Syahri, “Qa’idah al-Aslu fi al-Sifat al-‘Aridah al-‘ Adam
Dirasah Mugqaranah.” Vol. 43 Majallah Dirasat al- ‘Arabiyyah, 2021 h. 888.
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sifat yang menyelisihi sifat asal. Maka status janda pada asalnya adalah
peniadaan status tersebut.

2) Asal dari seorang laki-laki adalah kemampuan untuk berhubungan seksual.
Sebab Allah Swt. telah menciptakannya seperti itu. Adapun impoten yaitu
penyakit adalah sifat yang baru muncul dan menyelisihi sifat asal di mana
asal dari penyakit impoten adalah peniadaan penyakit tersebut.

3) Asalnya darah yang keluar dari rahim seorang perempuan adalah darah
haid, bukan darah “istihadah, karena' istihadah adalah penyakit yang
merupakan .sifat yang baru muncul dan_pada asalnya adalah penyakit
tersebut tidak ada.

4) Asal dari tubuh adalah tubuh yang sehat sampai-ada penyakit yang
menggerogoti tubuh tersebut. Adapun keselamatan selain pada manusia
juga mencakup banyak hal. Misalnya asal dari barang-dagangan adalah
selamatnya barang tersebut dari-berbagai aib, baik itu.berupa hewan,
tumbuhan; bangunan dan benda mati di mana belum ada yang menyelisihi
sifat asal tersebut dengan berdasar pada adanya bukti.

b. Pada asalnya manusia itu merdeka, karena perbudakan adalah sifat yang datang
belakangan dan baru muncul yang diperoleh melalui jalan peperangan. Pada
asalnya perbudakan itu adalah tidak ada. Dan merdeka adalah sifat asal dari
manusia.

c. Asal dari seseorang adalah belum menikah, karena pernikahan adalah sesuatu
yang datang belakangan. Pada asalnya pernikahan adalah tidak ada. Maka
barangsiapa yang mengaku sudah menikah haruslah mendatangkan bukti.

d. Asal dari air adalah suci. Baik itu air hujan, air laut, air sungai, atau mata air.
Adapun kenajisan air tersebut pada asalnya tidak ada.

e. Asal dari hewan adalah suci.
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4. Penerapan Kaidah

Contoh penerapan kaidah ini disebutkan oleh Hasriani dalam Skripsi yang
berjudul “Kaidah al-As/ fi al-Sifat al-‘Aridah al-‘Adam dan Penerapannya dalam
Penyelesaian Sengketa Jual Beli” bahwa misal dalam jual beli seorang ibu yang
membeli sepasang sepatu di pasar dan telah melakukan akad dengan penjual
tersebut. Sepulang dari pasar, ibu tersebut mencoba memeriksanya kembali.
Setelah- memeriksanya, ternyata ibu tersebut menemukan sedikit kerusakan pada
sepatu tersebut. Kemudian setelah hari berikutnya -ibu tersebut ke pasar dan
menemui penjual sepatu. Lalu mengatakan bahwa sepatu yang telah dibelinya
memiliki sedikit -cacat, namun penjual sepatu membantah ‘atas dakwaan ibu
tersebut.. Penjual sepatu mengatakan bahwa saat ibu -membeli-sepatu itu tidak
memiliki cacat. Akan tetapi ibu tersebut tidak menyertakan bukti saat mengajukan
dakwaannya. Maka berdasarkan prinsip kaidah a/-Asfu fi al-Sitat al-‘Aridah ai-
‘Adam yakni asal dari sifat yang kemudian muncul dianggap tidak ada. Ini
menandakan bahwa awalnya sepatu tersebut (sifatnya) tidak memiliki cacat,
sehingga pendapat yang dapat dibenarkan adalah pendapat penjual disertai

dengan sumpahnya jika ibu tersebut tidak mampu mendatangkan bukti.*!

5. Pengecualian Kaidah

Husain ibn ‘Aud ibn Husain al-Syahri menyebutkan bahwa seperti yang
telah diketahui bahwa kaidah-kaidah fikih adalah kaidah-kaidah fikih yang
dominan dan menyeluruh yang dengannya keluar berbagai macam cabang-cabang
kaidah beserta bagian-bagian dari kaidah tersebut. Akan tetapi tidak menutup

kemungkinan ada sesuatu yang dikecualikan dari kaidah, baik yang dikecualikan

41Hasriani, “Kaidah al-As/ fi al-Sifat al-‘Aridah al-‘Adam dan Penerapannya Dalam
Penyelesaian Sengketa Jual Beli”. Skripsi (Makassar: Jurusan Syariah Sekolah Tinggi IImu Islam
dan Bahasa Arab (STIBA) Makassar, 2022) h. 2
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itu adalah memang sesuatu yang dikeluarkan dari kaidah tersebut karena
mempunyai dalil yang lebih kuat dan beberapa pertimbangan yang menjadikan
adanya pengecualian atau memang dia adalah bagian dari kaidah tersebut tapi dari

pemaknaan yang berbeda.*?
Di antara contoh pengecualian adalah Jika seseorang ingin mengambil

barang yang telah ia hibahkan dan menuduh orang yang diberi hibah bahwa ia
telah merusak barang yang dihibahkan, maka perkataan yang diterima adalah
perkataanya orang yang .memberikan hibah tidak dengan sumpahnya. Dan
sebabnya adalah karena rusaknya barang hibah adalah sifat yang menyelisihi sifat
asal. Maka menurut-kaidah ini wajib bagi orang yang diberikan hibah mengetahui

apakah memang terdapat kerusakan pada barang hibah tersebut.*®

“’Husain ibn ‘Aud ibn Husain al-Syahri, “Qa’idah al-Aslu fi al-Sifat al-‘Aridah al-
‘Adam Dirasah Mugaranah.” Vol. 43 Majallah Dirasat al- ‘4rabiyyah, 2021h. 890

*3Muhammad Sidgi ibn Ahmad ibn Muhammad al-Burnu Abi al-Haris al-Gazzi, Al- Wajiz
fi Idahi Qawaid al- Fighiyyah, (Cet. IV; Kairo; Risalah al-‘alimiyyah) h.186.
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TINJAUAN UMUM MAZHAB HANAFI DAN MAZHAB SYAFII

A. Mazhab Hanafi
1. Kehidupan Imam Abu Hanifah

Abu Hanifah adalah kunyah dari nama beliau yaitu al-Nu’man ibn Sabit,
beliau lahir di Kufah, Iraq pada tahun 80 H. Beliau lahir dan tumbuh di Kufah dan
menghabiskan sebagian besar hidupnya di sana. Beliau di awal kehidupannya
mulai menghapalkan Al-Qur’an seperti lazimnya orang yang taat beragama di
zaman itu. Maka beliau adalah orang yang banyak-membaca Al-Qur’an sampai
ada riwayat yang menyebutkan bahwa beliau menkhatamkan Al-Qur’an berulang-
ulang kali pada bulan Ramadan. Bahkan dalam beberapa riwayat disebutkan
bahwa beliau membaca Al-Qur’an dengan giraah Imam ‘Asim salah scorang qari
dalam imam-imam giraah sab’ah (cara:membaca Al-Qur’an dengan tujuh macam

bacaan yang berbeda-beda).

Abu Hanifah tumbuh dalam keluarga pedagang di.kota Kufah. Abu
Hanifah pun ingin menjadi seorang pedagang seperti ayahnya dan-menghabiskan
banyak waktunya untuk berdagang. Abu Hanifah sendiri jarang menemui ulama
dan menuntut ilmu dengan mereka kecuali hanya pada waktu senggang saja.
Maka kehidupan beliau berlanjut dan masih pada perdagangan yang digelutinya,
sampai pada suatu waktu ketika Abu Hanifah akan pergi ke pasar, di jalan ia
bertemu dengan salah satu gurunya yang bernama al-Sya’hi, maka al-Sya’bi pun
memanggil Abu Hanifah dan mengajaknya untuk pergi menuntut ilmu kepada
para ulama serta duduk bermulazamah dengan mereka. Maka ajakan dan

perkataan al-Sya’bi merasuk ke dalam hatinya lalu membuat Imam Abu Hanifah

IMuhammad Abu Zahrah, Tarikh al-Mazahib al- Islamiyyah fi al-Siyasah wa al- ‘Aqa’id
wa Tarikh Mazahib al-Fighiyyah (Kairo; Dar al-Fikri al-Arabi) h.330

35
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meninggalkan perdagangannya dan menuntut ilmu bersama para ulama. la telah

merasakan manfaat dari perkataan tersebut.

Imam Abu Hanifah mulai mempelajari ilmu fikih dari para ulama, beliau
pernah berguru kepada sahabat yang mulia ‘Ali ibn Abi Talib ra., Abdullah ibn
Mas’ud, dan beberapa orang dari kalangan sahabat. Juga dari kalangan tabi’in
seperti ‘Algamah al-Tabi’i, Ibrahim al-Nakha’i dan mereka memiliki fikih, kias
dan hukum. Beliau juga berguru kepada Hammad bin Abi Sulaiman selama 18
tahun sampai pada wafatnya-Hammad pada tahun-120_H. Setelah itu beliau pun

menggantikan gurunya Hammad untuk menyampaikan ilmu-di majelisnya.
2. Usul-ilmam-Abu Hanifah dan Mazhabnya

Dalam kitab Tarikh Bagdad disebutkan bahwa Abu Hanifah menyebutkan
manhaj -beliau: dalam melakukan istinbat hukum fikih. Beliau mengatakan “Aku
mengambil hukum dari kitab Allah, jika aku tidak mendapatkannya maka dari
Sunah Rasulullah saw., jika aku-belum-menemukannya di dalam’ Kitab Allah
maupun- di dalam Sunah Rasulullah saw., maka aku akan mencarinya dengan
perkataan para sahabat Nabi saw. Aku mengambil perkataan dari mereka yang
aku kehendaki dan meninggalkan perkataan dari mereka yang aku kehendaki dan
aku tidak keluar dari perkataan selain mereka. Adapun jika perkara itu sudah
selesai-pada Ibrahim (al-Nakha’i), Sya’bi, Ibn Sirin, Hasan, Ata’, dan Sa’id ibn al-
Musayyib, maka mereka adalah kaum yang berijtihad. Maka aku berijtihad
sebagaimana mereka berijtihad.” Dari perkataan Imam Abu Hanifah tersebut
menunjukkan bahwa manhaj istinbat yang beliau gunakan ada tujuh yaitu:?

a. Al-Kitab (Al-Qur’an): yang merupakan tiang syariat.
b. A/-Sunnah: yang berlandaskan dari Kitab Allah Swt. yang merincikan sesuatu

yang bersifat menyeluruh.

2Muhammad Abu Zahrah, Tarikh al-Mazahib al- Islamiyyah fi al-Siyasah wa al- ‘Aqa’id
wa Tarikh Mazahib al-Fighiyyah (Kairo; Dar al-Fikri al-Arabi) h. 354
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c. Perkataan para sahabat karena mereka yang telah menyampaikan risalah

langsung dari Nabi saw.

d. Qiyas: jika tidak menemukan nas baik dari Al-Qur’an maupun Sunah atau
perkataan sahabat.

e. Istihsan: istihsan adalah mengeluarkan hukum dari Kias secara zahirnya kepada
hukum lain yang menyelisihinya. Baik karena kias zahir yang sudah jelas
kerusakannya pada beberapa masalah sehingga mencari ‘illat yang lain. Maka
pekerjaan pada pembahasan ini dinamakan 'a/-Qiyas al-Khatiy (Kias yang
tersembunyi).

f. Al-Ijma’. menurut Imam Abu Hanifah ijmak masuk ke dalam hujjah dan ulama
sepakat bahwa ijmak dan kesepakaan para ulama adalah hujah.

0. Al-‘Urf adalah pekerjaan kaum muslimin yang tidak disebutkan dalam Al-
Qur’an,-al-Sunnah, dan perkataan sahabat nabi maka ia menjadi hujah. ‘Urf itu
terbagui dua. ‘Urf'yang sahih dan ‘urf'yang rusak. ‘Urf yang sahih adalah yang
tidak ‘bertentangan dengan nas Al-Qur’an dan Sunah. Adapun ‘uzf yang rusak
adalah yang bertentangan dengan keduanya. ‘Urf yang rusak kita harus
meninggalkannya, adapun ‘urf yang sahih adalah hujjah yang dilandasi oleh

Al-Qur’an dan Sunah.
3. Kaidah Fikih dalam Mazhab Hanafi

Kaidah fikih dalam mazhab Hanafi banyak merujuk pada Majallah al-
Ahkam al-‘Adliyyah yang berisi kaidah-kaidah yang menyangkut permasalahan
mu’amalah maliyyah. Muhammad al-Zuhaili dalam jurnal yang berjudul a/-
Qawa’id al-Fighiyyah °‘Ala al-Mazhab al-Hanafi wa al-Syafi’i menyebutkan
bahwa tidak ada perbedaan menyangkut lima kaidah yang merupakan kaidah
pokok, baik dalam mazhab Hanafi maupun dalam mazhab Syafii. Selain dari lima

kaidah pokok pada masing-masing mazhab ada kaidah fikih yang berbeda dengan
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mazhab yang lainnya. Namun kita dapatkan banyak di antara kaidah dalam dua
mazhab ini mempunyai makna yang saling mendukung baik dari segi konteks,
pendalilan, maupun dalam penerapannya. Maka demikianlah kaidah-kaidah fikih
yang berbeda dalam mazhab Syafii didapatkan saling mendukung antara satu
dengan yang lainnya baik dari segi isi maupun hukumnya dengan kaidah-kaidah
dalam mazhab Hanafi.?

4. Kitab Fikih dalam Mazhab Hanafi

Imam Abu Hanifah tidak menulis Kitab kecuali hanya berupa lembaran-
lembaran surat kecil yang dinisbatkan kepada beliau.” Seperti surat beliau yang
membantah argumen dari kelompok Qadariyyah. Imam Abu Hanifah tidak
menulis kitab-dalam ilmu fikih, namun murid-murid beliaulah-yang menukilkan
dan menuliskan pendapat-pendapat beliau. Murid beliau yang terkenal adalah Abu
Yusuf dan_ Muhammad ibn Hasan al-Syaibani. Kitab yang ditulis oleh murid
beliau “yaitu Abu Yusuf yang menukilkan pendapat-pendapat. beliau adalah
sebagai berikut:*
a. Kitab al- Asaryang di dalamnya mencakup istinbat Abu Hanifah.
b. Kitab 7khtilaf ibn Abi Laila yang di dalamnya mencakup perbedaan pendapat

antara Imam Abu Hanifah dengan {bn Abi Laila.
C. Al- Radd ‘Ala siyar al-Auza’i adalah Kkitab yang menjelaskan perbendaan

pendapat Imam al-Auza’i dan Tmam Abu Hanifah dalam hal hubungan antar
sesama muslim dan selainnya pada masa peperangan, dan apa yang

menyangkut dengan jihad.

3Muhammad al-Zuhaili, al-Qawa’id al-Fighiyyah ‘Ala al-Mazhab al-Hanafi wa al-
Syafi’i. (Cet. 2 Kuwait; Majlis al-Nasyr al-Ilmi) h. 10

*Muhammad Abu Zahrah, Tarikh al-Mazahib al- Islamiyyah fi al-Siyasah wa al- ‘Aqa’id
wa Tarikh Mazahib al-Fighiyyah (Kairo; Dar al-Fikri al-Arabi) h.362
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d. Kitab a/-Kharraj adalah kitab yang sangat berharga yang di dalamnya Abu
Yusuf meletakkan aturan yang tersusun dan sifatnya tetap terhadap
pengelolaan harta negara Islam.

Adapun kitab yang ditulis oleh-Muhammad ibn Hasan al-Syaibani adalah
enam kitab induk dalam mazhab Hanafi yaitu:

a. Kitab a/-Mabsut

b. Kitah a/-Ziyadat

c. Kitab a/-Jami’ al-Sagir

d, Kitab al-Jami’ al-Kabir

e. Kitab a/-Siyar al-Sagir

f. Kitab al-Siyaral-Kabir

4. Perkembangan Mazhab Hanafi dan Penyebarannya
Mazhab Hanafi tersebar di Negeri Dinasti Abbasiyah terutama di wilayah

Irak dan negeri yang dibebaskan di bagian timur dan juga di wilayah Mesir.°

Mazhab Hanafi tersebar luas di setiap negeri dalam daerah kekuasaan Khilafah

‘Abbasiyah. Mazhab Hanafi berkembang dengan begitu pesat disebabkan karena

tiga hal, yaitu;

a. Banyaknya murid-murid dari Imam Abu Hanifah

b. Tersebarnya Mazhab Hanafi di banyak tempat dan mazhab Hanafi dijadikan
mazhab resmi kekhalifahan Abbasiyah.

c. Datang bersama dengan sejumlah muridnya kelompok-kelompok yang

membantu mereka untuk berinstinbat hukum-hukum fikih.

SMuhammad Abu Zahrah, Tarikh al-Mazahib al- Islamiyyah fi al-Siyasah wa al- ‘Aqa’id
wa Tarikh Mazahib al-Fighiyyah, h.323.
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B. Mazhab Syafii

1. Kehidupan Imam Syafii
Muhammad ibn Idris al-Syafi’i lahir di Gaza pada tahun 150 H. Beliau
tinggal di tengah bangsa Arab 20 tahun dengan syair-syair dan bahasa-bahasa
Arab. Dulu Imam Syafii bermazhab dengan mazhab ahli Hijaz lalu kemudian ia
menuntut ilmu kepada Imam Malik untuk mempelajari kitab Muwatta’. Sampai
beliau mendapatkan musibah pada hari-hari kekuasaannya di Najran tahun 184 H.
Kemudian beliau ke Irag dan di sanalah beliau belajar usul mazhab Imam Abu
Hanifah dan pengikutnya. Kemudian beliau kembali ke-Hijaz dan untuk kedua
kalinya kembali lagi ke Iraq. Lalu terakhir menuju ke-Mesir. Beliau meninggal
pada tahun 204 H.°
2. Usul Mazhab Syafii
a. Al-Qur’an
b. Sunah Rasulullahh saw., kecuali hadis-hadis mursal. Maka tidak sah berhujah
dengan hadis mursal kecuali-dengan syarat tertentu seperti jika perawi hadis
tersebut dari kalangan tabiin senior dan dikecualikan di dalamnya Sa’id ibn al-
Musayyib, maka dia adalah hujah.
¢. ljmak
d. Kias
e. Perkataan sahabat adalah hujah dan jika perkataan sahabat saling bertentangan
maka perkataan yang diambil adalah perkataan yang sesuai dengan Kitab,
Sunah, ijmak atau kias yang sahih.

f. al- ‘Urf (kebiasaan)’

6« Abdullah ibn ‘Abdil Muhsin al-Tariqi, Khulasah Tarikh al-Tasyrii’ wa Marahiluhu al-
Fighiyyah/ Dirasah Tarikhiyyah (Cet. 2 Jami’ah al-Malik Su’ud) h.86

" Abdullah ibn *Abdil Muhsin al-Tariqi, Khulasah Tarikh al-Tasyrii” wa Marahiluhu al-
Fighiyyah/ Dirasah Tarikhiyyah, h. 87
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3. Ijtihad dalam Mazhab Syafii

Ada dua periode ijtihad dalam mazhab Syafii. Pertama, ijtihad yang
tersebar di Bagdad. Al-Za’farani meriwayatkan dan mengumpulkan Kkitab-kitab
yang ditulis dalam mazhab Syafii di Bagdad yaitu Risalah Usuliyyah, al-Umm, al-
Mabsut Ii al-Syafi’i, dan al-Za’farani menuliskannya ketika hadir bersama Imam
Syafii dan beliau membacakanya di hadapan orang-orang di Bagdad. Beliau terus
membacakannya kepada orang-orang Bagdad sembari Imam Syafii mengubah
beberapa pendapat beliau di-Mesir.

Periode kedua; ketika Imam Syafii pindah ke Mesir pada tahun 199 H. di
Mesir beliau merevisi dan meninjau kembali pendapat-dalam kitab beliau yang
beliau tulis di Iraq yaitu dua cabang buku yaitu al-Risalah dan al-Mabsut dengan
memeriksa pendapat-pendapat di dalam kedua kitab tersebut. Maka hasilnya ada
pendapat-yang beliau kemudian tinggalkan dan ada sebagian pendapat yang
beliau tetap berpegang dengannya.

Imam Syafii juga mempunyai pendapat-pendapat lama yang kemudian
terhapuskan oleh pendapat-pendapat beliau yang mutakhir. Jika ingin
mendapatkan kebenaran maka hendaklah merujuk kepada kitab-kitab beliau yang
mutakhir. Kitab beliau yang lama seperti kitab beliau yang baru yaitu adanya
pendapat yang saling bertentangan terutama dalam persoalan kias. Terkadang
beliau memutuskan permasalahan yang membutuhkan kias maka beliau pun
memutuskan dengan kias atau kebanyakan beliau menguatkan salah satu
pendapat. Terkadang jika beliau ragu maka beliau tidak menguatkankan salah

satu pendapat.’

8Muhammad Abu Zahrah, Tarikh al-Mazahib al- Islamiyyah fi al-Siyasah wa al- ‘Aqa’id
wa Tarikh Mazahib al-Fighiyyah (Kairo; Dar al-Fikri al-Arabi) h. 445
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4. Kaidah Fikih dalam Mazhab Syafii

Kaidah-kaidah khusus dalam mazhab Syafii banyak membahas
permasalahan yang berkaitan dengan ibadah. Tidak ada perbedaan menyangkut
lima kaidah yang merupakan kaidah pokok, baik dalam mazhab Hanafi maupun
dalam mazhab Syafii. Selain dari lima kaidah pokok, pada masing-masing mazhab
ada kaidah fikih yang berbeda dengan mazhab yang lainnya. Namun, Kita
dapatkan banyak di antara kaidah dalam dua mazhab ini mempunyai makna yang
saling mendukung baik - dari segi - konteks,  pendalilan, - maupun dalam
penerapannya. Makademikianlah kaidah-kaidah - fikih- yang berbeda dalam
mazhab Syafii didapatkan saling mendukung antara satu-dengan yang lainnya baik
dari segi ist-maupun hukumnya dengan kaidah-kaidah dalam mazhab Hanafi.®

5. Kontribusinya dalam Fikih Islam

imam. Syafii menulis berbagai macam kitab, mulai dari usul fikih dan
cabang-cabangnya. Banyak yang mengambil ilmu dari beliau di antaranya adalah
Imam Ahmad ibn Hambal, Ishaq ibn Rahawaih, Muhammad ibn ‘Abdullah ibn al-
Hakam. Rabi’ ibn Sulaiman, al-Muzany dan Buwaiti dan selainnya. Imam Syafii
wafat pada tahun 204 H. pada umur lima puluh tahun. Beliau tidak seperti Abu
Hanifah yang wafat pada umur tujuh puluh tahun, juga tidak seperti gurunya yaitu
Imam Malik yang wafat pada umur delapan puluh enam tahun. Beliau wafat di

atas tempat tidur karena sakit.*°

*Muhammad al-Zuhaili, al-Qawa’id al-Fighiyyah ‘Ala al-Mazhab al-Hanafi wa al-
Syafi’i. (Cet. 2 Kuwait; Majlis al-Nasyr al-Ilmi) h. 10

OAbdullah ibn *Abdil Muhsin al-Tariqi, Khulasah Tarikh al-Tasyrii’ wa Marahilubu al-
Fighiyyah/ Dirasah Tarikhiyyah. h. 87
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6. Penyebaran Mazhab Syafii

Mazhab Syafii tersebar di Mesir karena Imam Syafii tinggal di Mesir di
akhir kehidupan beliau. Mazhab Syafii juga tersebar di daerah Irag karena di
daerah tersebut beliau memulai menyebarkan pendapat-pendapatnya. Walaupun
pada masa itu mazhab Hanafi memiliki penguasaan yang lebih tinggi
dibandingkan mazhab Syafii karena mazhab Hanafi adalah mazhab yang dianut
oleh daulah Abbasiyah.

Pada awalnya penduduk Syam -menganut mazhab  al-Auza’i pada
permasalahan peradilan. Sampai perhakiman Dimasyq dipegang oleh Abu Zar’ah
al-Dimasyqg al-Syafii, disinilah Syam menganut mazhab Syafii, akan tetapi
sebelum itu-mazhab Syafii sudah memiliki kedudukan di masyarakat Syam pada

waktu itu.?

YMuhammad Abu Zahrah, Tarikh al-Mazahib al- Islamiyyah fi al-Siyasah wa al- ‘Aqa’id
wa Tarikh Mazahib al-Fighiyyah (Kairo; Dar al-Fikri al-Arabi) h. 449.

12Muhammad Abu Zahrah, Tarikh al-Mazahib al- Islamiyyah fi al-Siyasah wa al- ‘Aqa’id
wa Tarikh Mazahib al-Fighiyyah, h. 449.



BAB IV

DAMAN AL-‘ARIYYAH MENURUT MAZHAB HANAFI DAN MAZHAB
SYAFII DALAM TINJAUAN KAIDAH AL-ASLU AL-‘ADAM

A. Daman al-‘Ariyyah Menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafii

Para ulama sepakat bahwa kerusakan yang disebabkan karena
penyalahgunaaan atau melebihi batas peminjaman barang maka ditanggung
kerugiannya. Jika kerusakan disebabkan karena‘pemakaian yang diperbolehkan
dan diizinkan maka.al-Nawawi menyebutkan-dalam Raudah al-Talibin bahwa ini
tidak wajib padanya jaminan pinjaman. Seperti lusuhnya baju karena dipakai.
Adapun jika kerusakan disebabkan bukan karena pemakaian maka ada dua
pendapat dikalangan para ulama

Para ulama berbeda pendapat yaitu apakah adanya daman ai-‘Ariyyah atau
jaminan padabarang yang dikembalikan oleh peminjam kepada pemiliknya dalam
keadaan rusak, cacat atau zat nya sudah tidak ada bukan karena peminjam tersebut
melampaul batas dalam pemanfaatannya atau berlebih-lebihan-terhadap barang
pinjaman.!Adapun yang melandasi perbedaan para ulama mengenai daman al-
"Ariyyah apakah pinjaman itu adalah tanggungan bagi peminjam barang atau
hanya amanah dari pemilik barang yang meminjamkan barangnya. Ada ulama
yang berpendapat bahwa a/-’Ariyyah itu adalah tanggungan, walaupun peminjam
barang mendatangkan bukti rusaknya barang pinjaman tersebut. Ada juga yang
berpendapat sebaliknya bahwa barang pinjaman itu pada asalnya bukan sebuah
tanggungan.? Pendapat lainnya mengatakan bahwa peminjam barang menanggung

barang pinjaman jika barang pinjaman termasuk ke dalam barang yang mungkin

lMuhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa
Nihayah al-Mugtasid. Juz 111 (Kairo: Dar al-Hadist, 2004) h. 97

2Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa
Nihayah al-Mugqtasid. Juz |11, h. 97
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bisa disembunyikan seperti perhiasan dan pakaian, serta tidak ada bukti kerusakan
pada barang tersebut. Adapun pada barang yang tidak mungkin bisa
disembunyikan seperti rumah dan hewan, maka ini tidak menjadi tanggungan
selama ada keterangan tidak adanya kerusakan pada barang tersebut. Sebab
perbedaan para ulama dalam masalah ini adalah perbedaan atsar atau dalil-dalil

hadis yang saling bertentangan.*

Penyebab perbedaan pendapat antara mazhab Hanafi dan mazhab Syafii
adalah perbedaan mereka dalam memaknai. hadis dari al-Daruqutni tentang
peniadaan jaminan dan perbedaan mereka pada derajat hadis yang diriwayatkan
oleh Safwan' ibn Umayyah karena salah seorang perawi dalam hadis tersebut

yang selanjutnya akan dibahas lebih lanjut oleh peneliti.
1. Daman al-‘Ariyyah Menurut Mazhab Hanafi

Dalam mazhab Hanafi pendapat yang diambil adalah pendapat yang
mengatakan tidak adanya tanggungan terhadap peminjam barang. Imam Abu
Hanifah mengatakan “Tidak ada jaminan kecuali bagi yang menyalahgunakan
pemakaian barang pinjaman”.?

Al-Quduri seperti yang dinukil dalam kitab a/-Hidayah mengatakan” al-
‘ariyyah atau pinjaman itu adalah - amanah, jika rusak bukan karena
penyalahgunaan maka tidak ada jaminan ganti rugi. Karena kerusakan disebabkan
penyalahgunaan adalah wajib ‘untuk mendapatkan jaminan tanpa perbedaan

pendapat dikalangan para ulama.”®

lMuhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid
wa Nihayah al-Mugqtasid. Juz 111. h. 97

?Mahmud ibn Ahmad ibn Musa ibn Ahmad ibn al-Husain, Al-Binayah fi Syarhi Al-
Hidayah, Juz 10 (Cet. 1 Beirut, Lebanon; Dar al-Kutub al-‘lImiyyah) h. 136

3Mahmud ibn Ahmad ibn Musa ibn Ahmad ibn al-Husain, Al-Binayah fi Syarhi Al-
Hidayah, Juz 10. h.142
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Jurnal yang ditulis oleh ‘Abdullah Hizam al-‘Ajmi yang berjudul, Daman
al’Ariyyah fi al-Fighi al-Islami menuliskan bahwa landasan mazhab Hanafi
adalah Q.S al-Nisa/4: 58.

|
w

HE RN IR S ]
Terjemahnya:
Sesungguhn)/a Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada
pemiliknya.

Berdasarkan ayat ini menunjukkan bahwa yang menjadi kewajiban bagi
suatu amanah adalah mengembalikannya kepada-pemiliknya bukan dengan
menjaminnya atau: menggantinya, sementara itu-‘ariyyah adalah sebuah amanah
karena ia diambil .dan dijaga dengan izin dari pemiliknya. Maka tidak ada jaminan
kecuali melampaui batas atau berlebihan terhadap barang: pinjaman.®Landasan
hukum mazhab Hanafi adalah hadis Nabi saw. yang dikeluarkan oleh Abu Daud
dalam Sunan Abi Daud, juga al-Tirmizi dalam Sunannya yang diriwayatkan dari

Abu Umamah al-Bahili ra. bahwa Nabi saw., bersabda:
6(3315 31 3135) 333555 dsially (38w

Artinya:

al- “Ariyyah (pinjaman) itu harus dikembalikan dan al-Manihah (barang
yang diambil manfaatnya) harus dikembalikan.

Al-Khattabi dalam AMa a/im al-Sunan menjelaskan bahwa kata muaddah
adalah bentuk pelaziman untuk -mengembalikan barang pinjaman dengan barang
itu sendiri ketika masih utuh dan mengganti dengan yang senilai ketika rusak.
Makna lafaz al-Manihah mardudah dikembalikan, bahwa al-Manihah adalah apa

yang diberikan seseorang kepada pemiliknya baik berupa tanah yang bisa

“Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan terjemahan. h.87
>Abdullah Hizam al-*Ajmi, “Daman al-* Ariyyah fi al-Fighi al-Islami” Majallah al-Fawaid
1i al-Buhus al-Islamiyyah wa al-Arabiyyah. 40, no. 1(2021): h. 1200.

®Abu Daud ibn Sulaiman ibn Asy-‘as al-Sijistani, Sunan Abi Daud Juz 3 (Cet. 1 Bairut;
Dar ibn Hazm, 1997) h. 527.
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digunakan untuk bercocok tanam dalam jangka waktu tertentu, kemudian tanah
tersebut dikembalikan kepada pemiliknya. Contoh lainnya adalah domba yang
dipinjamkan untuk diambil air susunya atau pohon yang dipinjamkan kepada
seseorang dalam jangka waktu tertentu untuk dimakan buahnya. Semuanya itu
adalah kepemilikan suatu manfaat tanpa ada yang mengawasi.’

Al-Sarkhasi dalam kitab al-Mabsut mengatakan bahwa barang pinjaman
adalah sesuatu yang seperti barang titipan yang merupakan amanah yang harus
dikembalikan.2 Dalilnya” adalah sabda Nabisaw.-yang diriwayatkan oleh al-

Daruqutni sebagai berikut:
¢k V8l Ol flathl 322 £33 e Mg bl s teeh Je oI

Artinya:

Tidak ada jaminan bagi peminjam yang tidak lalai atau-berkhianat dan
tidak ada jaminan bagi orang 'yang dititipi barang dan tidak lalai dari
amanahnya.

Menurut ‘Abdullah Hizam al-*‘Ajmi bahwa dari hadis ini kita dapat
mengambil pendalilan bahwa jika peminjam barang mengambil pinjaman atas izin
dari pemilik barang, maka kedudukan barang pinjaman adalah amanah sehingga
tangannya adalah tangan penjaga amanah yang dipercaya, bukan sebagai
penjamin. Kedudukannya seperti wadi ah atau titipan dan amanah itu dirusak oleh
perilaku yang tidak amanah. Inilah yangdisebut sebagai pengkhianatan dari
amanabh, jika barang pinjaman rusak maka ia menjadi penjaminnya.’® Al-mugil

diartikan sebagai berkhianat dari amanah yang telah diberikan. Maka Kkita

"Abu Sulaiman Hamd ibn Muhammad al-Khattabi al-Busti, Ma’alim al-Sunan. Juz 3
(Cet 1 Halb, Suriah) h. 176

8Syamsudd'in al-Sarkhasi al-Hanafi, Al-Mabsuth. Juz 11 (Beirut, Lebanon: Dar al-
Ma’rifah) t.th.h. 135

%Ali ibn Umar al-Daruqutni, Sunan Al-Daruqutni. Juz 3 (Cet 1 Beirut, Lebanon:
Muassasah al-Risalah) h.4560

OAbdullah Hizam al-*Ajmi, “Daman al-‘Ariyyah fi al-Fighi al-Islami” Majallah al-
Fawaid fi al-Buhus al-Islamiyyah wa al-Arabiyyah. 40, no. 1(2021): h. 1200
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meniadakan daman atau jaminan bagi orang yang meminjam ketika dia tidak

berkianat atau lalai dari amanahnya.

Al-Sarkhasi juga menyatakan bahwa pinjaman yang mendapatkan
jaminan adalah barang pinjaman yang tidak berbentuk barang seperti dalam akad
ijarah (sewa). Jika barang pinjaman setelah dia memberikan imbalan atas barang
yang dia pakai maka orang yang dipinjami barang harus memberikan jaminan
kepada® pemilik barang. Jika yang dipinjami sebelumnya tidak mendapatkan
bayaran maka ia tidak. memiliki-tanggungan sedikit-pun.!

Al-Sarkhasi dalam a/-Mabsut menyebutkan dalil dari mazhab Syafii pada

hadis Safwan yaitu:
12(5905 ol slg3) & shuan g2

Artinya:

Pinjaman ada jaminannya.

Berdasarkan hadis inilah maka mereka menjadikan daman sebagai sebuah
sifat bagi pinjaman dan sifat yang bersifat lazim pada barang pinjaman Tersebut,
seperti Allah Swt. telah menjadikan jaminan penjagaan adalah sifat bagi utang

seperti firman Allah.'3

g04 0

SESE B8 IS 138 205 ke e 8870y

Terjemahnya:

Jika kamu dalam perjalanan, sedangkan kamu tidak mendapatkan seorang
pencatat, hendaklah ada barang jaminan yang dipegang.'*

llSyamsudd'in al-Sarkhasi al-Hanafi, Al-Mabsuth. Juz 11 (Beirut, Lebanon: Dar al-
Ma’rifah) h. 125.

2Apu Daud ibn Sulaiman ibn Asy-‘as al-Sijistani, Sunan Abi Daud Juz 3 (Cet. 1 Bairut;
Dar ibn Hazm, 1997) h.526-527

13Syamsudd'in al-Sarkhasi al-Hanafi, Al-Mabsuth. Juz 11 (Beirut, Lebanon: Dar al-
Ma’rifah) h. 134
14K ementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan terjemahan. h. 49
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Dalam Kitab Al-Nukat fi Aasail al-Mukhtalaf Fiha Baina al-Syafi’i wa
Abi Hanifah li al-Syaikh Abu Ishaq Ibrahim ibn Ali al-Syirazi (476 H), disebutkan
bahwa dalil tentang wajibnya daman al-‘ariyyah yaitu hadis yang diriwayatkan
oleh Safwan ibn Umayyah diperselisihkan para ulama tentang kesahihannya
disebabkan salah satu perawi diperselisihkan ke-$igah-annya yaitu perawi yang
bernama Syarik. Imam al-Nasai mengatakan bahwa Syarik adalah mudal/is (yang
suka berkata dusta). Tetapi al-Zahabi mengatakan bahwa dia adalah sadug (dapat
dipercaya). Kemudian dinukil.pula oleh ibnh Ma’in-dan al-Nasal, mereka berdua
mengatakan bahwa Syarik perawi yang lemah. Adapun Abu Daud mengatakan
bahwa Syarik adalah seorang yang $igah (kuat dan dapat dipercaya)."

Yang dimaksud dengan daman dalam hadis yang menyatakan bahwa
pinjaman -itu’ ditanggung adalah daman al-Rad ‘atau jaminan ‘kembali, bukan
jaminan- Kerusakan. Bahwa searang yang meminjam barang-wajib menjamin
barangyang dipinjam tersebut dikembalikan kepada pemiliknya.*

Dalam Kitab ali~Asybah wa al-Nazair Ii al-Imam Abi Hani{ah disebutkan
bahwasanya seorang yang dipercayakan untuk menjaga suatu amanah maka ia
tidak bertanggungjawab jika terjadi kerusakan kecuali jika terjatuh dari tangannya
sesuatu dan menimpa barang pinjaman sehingga menyebabkan barang pinjaman

rusak maka ia menjamin atas kerusakan barang tersebut.'’
2. Daman al-‘Ariyyah Menurut Mazhab Syafii

Imam al-Nawawi dalam Raudatu al-Talibin menjelaskan hukum dari a/-

‘Ariyyah dengan mengatakan jika barang pinjaman rusak di tangan peminjam

15Zakaria Abdurazzaq al-Misri, “A/-Nukat fi Masail al-Mukhtalaf’ Fiha Baina al-Syafi’i
wa Abi Hanifah Ii al-Syaikh Abu Ishaq Ibrahim ibn Ali al-Syirazi (476 H)” Disertasi (Saudi
Arabiah; Jamiah Ummul Qura) Juz 11; Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, h. 992.

18syamsuddin al-Sarkhasi al-Hanafi, Al-Mabsath. Juz 11, h. 126

17Z ainuddin ibn Ibrahim ibn Muhammad ibn Bakar, Al-Asybah wa al-Nazair ‘ala
Mazhab Abi Hanifah al-Nu’man (Cet.1 Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-l1Iimiyyah, 1999) h. 235
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barang maka ia wajib baginya menjamin barang tersebut. Baik kerusakan itu
disebabkan oleh penyakit-penyakit samawi atau rusak karena perbuatan
peminjam yang membuatnya rusak. Mengurangi atau tidak mengurangi. Inilah
pendapat yang masyhur. Ada yang mengatakan bahwa tidak dijaminnya barang
tersebut, maka ini adalah pendapat yang lemah. Jika peminjam meminjamkan
barangnya dengan mempersyaratkan peminjam harus amanah dalam
menggunakan barang tersebut, maka syaratnya itu menjadi batal dan peminjam
tetap harus menjamin barang-yang rusak tersebut,'®

Dalam kitab al-Majmu’ disebutkan bahwa mazhab Syafii berpendapat
wajibnya tanggungan atas sebuah barang pinjaman baik . kerusakan barang
pinjaman. ‘disebabkan karena perbuatan yang disengaja oleh”-manusia maupun
bukan perbuatan manusia, dan ini juga merupakan pendapat yang diambil oleh
kalangan sahabat Ibnu ‘Abbas, “Aisyah, dan Abu Hurairah ra. Juga dari kalangan
tabi’in “Ata’ ibn Abi Rabah dan-dari kalangan ahli fikih dmam. Ahmad ibn
Hambal.*?

Disebutkan dalam a/-Majmu’ bahwa Imam Syafii mengatakan bahwa
semua jenis pinjaman itu adalah jaminan dan tanggungan, seperti hewan, budak,
rumah dan pakaian. Tidak ada perbedaan dalam jenis-jenis pinjaman mana yang
dijamin dan mana yang tidak dijamin. Barangsiapa yang meminjam sesuatu
kemudian rusak dalam pengawasannya disebabkan karena perbuatannya yang
menyebabkan Kkerusakan atau bukan karena perbuatannya, maka ia berhak

menjamin barang tersebut.?

8Abu Zakariyya Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, Raudah al-Talibin wa ‘Umdah al-Mufiin.
Juz 4 (Cet. 3 Bairut, Lebanon; al-Maktab al-Islami, 1991) h. 43

19Abu Zakaria Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, Kitab al-Majmii” Syarh al-Muhazzab Ii al-
Syirazi Juz 15 (Jeddah, al-Mamlakah al-‘Arabiyah al-Su’udiyah) h. 474

20Abu Zakaria Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, Kitab al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab i al-
Syirazi Juz 15. h. 45
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Dalil yang diambil oleh mazhab Syafii adalah hadis yang diriwayatkan

oleh Qatadah dari Samurah dari Nabi saw. bahwa beliau telah bersabda:
2 395 g og)) B3¢ S il g L

Artinya:

Tangan bertanggungjawab terhadap apa yang telah diambilnya sampai ia
mengembalikannya.

Makna hadis ini menurut al-Khattabi dalam Ma’alim al-Sunan adalah
menunjukkan bahwa ‘ariyyah itu mempunyai -tanggungan dan kata yang
digunakan dalam hadis adalah kata yang bentuknya kelaziman. Jika seseorang
telah mengambil " barang pinjaman maka sebuah Kkelaziman baginya untuk
mengembalikannya, dan jaminan termasuk di dalamnya barang itu sendiri jika
masih ada dan yang senilai dengan barang tersebut jika sudah dalam keadaan
rusak. Boleh-jadi dia lebih mampu menjaminnya dengan menggganti nilai barang
tersebut daripada mengembalikan barang itu sendiri.??

Kemudian al-Mawardi menyebutkan hadis yang diriwayatkan oleh Safwan
sebagai dalil yang mewajibkan adanya tanggungan atau jaminan pinjaman. Jika
dikatakan bahwa jaminan yang dimaksud adalah jaminan kembali bagi barang
pinjaman maka hukumnya seperti barang titipan yang sifatnya adalah jaminan
mengembalikan barang tersebut dan bukan jaminan terhadap kerusakan barang.
Kita katakan bahwa berdasarkan pada kemutlakan hadis ini maka termasuk pula di
dalamnya jaminan terhadap kerusakan benda tersebut. Demikianlah, tidak bisa
sesuatu yang dikembalikan dihukumi dengan hukum jaminan.?Mazhab Syafii

juga berlandaskan hadis Nabi saw. sebagai berikut:

21 Abu Daud ibn Sulaiman ibn Asy-‘asy al-Sijistani, Sunan Abi Daud Juz 3 (Cet. 1
Bairut; Dar ibn Hazm, 1997) h. 526

22 Abu Sulaiman Hamd ibn Muhammad al-Khattabi al-Busti, Ma’alim al-Sunan. Juz 3
(Cet 1 Halb, Suriah) h. 175

23pAbu Zakaria Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, Kitab al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab Ii al-
Syirazi Juz 15 (Jeddah, al-Mamlakah al-‘Arabiyah al-Su’udiyah) h. 47
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Artinya:

Dari Umayyah  ibn  Safwan  dari bapaknya  Rasulullah
Shallallahu'alaihiwasallam meminjam darinya pada Perang Khaibar baju
besi. Dia berkata; apakah sebagai rampasan wahai Muhammad ?. Beliau
bersabda: "Itu adalah sebagai pinjaman yang ada jaminannya.

Dalam Kkitab AMa’alim al-Sunan dijelaskan ‘bahwasanya hadis ini
menegaskan adanya daman al-‘Ariyyah dan perkataan -4 JRIPY % ,L= (pinjaman itu
dijamin) adalah penjelasan mengenai jaminan-nilai dari barang jika mengalami
kerusakan. Tetapi kemudian dibantah kembali oleh mazhab Hanafi bahwa hadis

ini adalah hadis yang lemah.
Berikut ini adalah bantahan terhadap dalil-dalil dalam mazhab Hanafi:

a. Dalam kitab Daman al-‘Ariyyah wa Tatbigatuhu al-Mu’asirah fi al-Fighi al-
Islami disebutkan bahwa mazhab Syafii memaknai lafaz :u}iw ’5@\(; NS
sebagai ‘sifat yang menyingkap hakikat ‘ariyyah yaitu kedudukan ‘ariyyah
adalah adanya jaminan.?® Tetapi kemudian mazhab Hanafi memaknai hadis ini
dengan mengatakan bahwa yang dimaksud dengan pinjaman itu dijamin
adalah pinjaman itu dijamin pengembaliannya bukan dijamin kerusakannya.
Itulah mengapa ada hadis lain yang menyebutkan bahwa pinjaman itu

dikembalikan.2¢

b. Mazhab Syafii juga memaknai lafaz hadis E\Z}u £, (pinjaman itu

dikembalikan kepada pemiliknya) yang dimaknai oleh mazhab Hanafi bahwa

pinjaman itu tidak dijamin zat dan nilainya, maka mazhab Syafii menjelaskan

24Abu Daud ibn Sulaiman ibn Asy-‘as al-Sijistani, Sunan Abi Daud Juz 3. h. 526-527
2>Muhammad Husain Qandil, Daman al-‘Ariyyah wa Tatbigatuhu al-Mu’asirah fi al-
Fighi al-Zs/ami (Qatar: Maktabah al-Banin, 1992) h. 417

26Syamsudd'in al-Sarkhasi al-Hanafi, Al-Mabsuth. Juz 11, h. 126
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bahwa lafaz hadis ini menunjukkan pengembalian pinjaman itu sudah
merupakan bentuk daman yang ditunaikan oleh peminjam barang. Maka hadis

ini menunjukkan bahwasanya pinjaman itu dijamin dan ditanggung.?’

Mazhab Syafii juga membantah dalil dari mazhab Hanafi yang telah
disebutkan sebelumnya bahwa tidak ada jaminan bagi peminjam yang tidak
melampaui batas atau berkhianat dan tidak ada jaminan bagi orang yang dititipkan
barang ketika tidak melampaui batas. Bantahannya adalah sebagai berikut:?®
a. Bahwa hadis ini berlaku dan diterapkan jika ada bagian dari barang pinjaman

yang rusak karena digunakan.

b. Maksud. dari gi// dalam hadis ini bukan bermakna berkhianat, akan tetapi
rusaknya barang pinjaman boleh jadi menyebabkan rasa benci pemilik barang
kepada peminjam. Maka tidak ada jaminan pinjaman- bagi orang yang
berkhianat artinya bagi orang yang tidak mengambil barang pinjaman. Adapun
kerusakan yang disebabkan karena pemakaian yang diizinkan -maka tidak ada
jaminannya. Seperti meminjam baju sehingga menjadi lusuh - karena

pemakaian, maka ia tidak menjamin hanya karena baju tersebut lusuh.
Dalam kitab al-Asybah wa al-Nazair Imam al-Suyuti menyebutkan bahwa

pinjaman itu menjadi jaminan di tangan peminjam barang kecuali pada tiga

macam keadaan yaitu;?°

1) Jika dia sedang berihram dan di tangannya ada hewan buruan, jika ada
yang meminjam hewan buruan tersebut maka orang yang meminjam tidak

berhak baginya mengembalikan hewan buruan tersebut.

2"Muhammad Husain Qandil, Daman al-‘Ariyyahwa Tatbiqatuhu al-Mu’asirah fi al-
Fighi al-Zs/ami. h. 417

28 Apu Zakaria Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, Kitab al-Majmua’ Syarh al-Muhazzab li al-
Syirazi Juz 15 (Jeddah, al-Mamlakah al-°Arabiyah al-Su’udiyah) h.48

29Jalaluddin Abdurrahman al-Suyuti, Al-Asybah wa al-Nazair fi Qawaid wa Furu’ Fighi
al-Syafi’iyyah (Cet.1 Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1983) h.467
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2) Apabila dia meminjam sesuatu untuk mengembalikan hutang lalu barang
itu rusak di tangan orang yang memiliki piutang maka dia tidak menjamin
barang tersebut,

3) Apabila dia meminjam dari-seorang yang dipekerjakan atau diberikan
wasiat sebuah manfaat barang pinjaman, maka tidak ada jaminan yang
wajib baginya berdasarkan dalil yang sahih karena seseorang yang diberi

upah tidak menjadi penjamin barang.
B. Kaidah al-Aslu al- ‘Adam Menurut Mazhab.Hanafi-dan Mazhab Syafii

1. Kaidah al-Asilu al- ‘Adam Menurut Mazhab Hanafi
Disebutkan dalam kitab al-Asybah wa al- Nazair I al-Imam Abi Hanitah

bahwa kaidah a/-Asiu al-‘Adam memiliki cabang-cabang yang diambil dari
kaidah “Perkataan yang diterima adalah perkataan kami yang menyatakan bahwa
hubungan ‘badan yang pada dasarnya adalah tidak terjadi3%Juga "perkataan
seorang pengusaha yang tidak memiliki-keuntungan dari usahanya, 'Karena pada
asalnya « dia tidak mendapatkan keuntungan. Juga perkataannya jika dia
mengatakan “Saya tidak mendapatkan keuntungan dari perniagaanku kecuali
hanya ini saja”, karena pada asalnya tidak ada pertambahan pada profit atau
keuntungan hasil niaga. Kasus yang sama kita bisa dapatkan pada perbedaan
jumlah modal, maka kembali kepada asalnya yaitu tidak adanya penambahan pada
harta modal. Juga pada sesuatu yang dilarang untuk membelinya maka kembali

kepada asal yaitu tidak adanya larangan.

Jika seorang berbeda pendapat yaitu antara penjual dan pembeli terhadap
adanya aib pada barang yang sudah dibeli, dan penjual mengingkari adanya aib

tersebut maka perkataan yang diterima adalah perkataannya. Dan sebabnya ada

30zainuddin ibn Ibrahim ibn Muhammad ibn Bakar, Al-Asybah wa al-Nazair ‘ala
Mazhab Abi Hanifah al-Nu’man (Cet.1 Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-‘IImiyyah, 1999) h. 53
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dua, entah karena pada asalnya tidak ada aib pada barang tersebut atau pada
asalnya karena kelaziman akad.

Perlu diketahui bahwa tidak secara mutlak menetapkan bahwa asal dari
sesuatu itu adalah ketidakadaan, tetapi yang dimaksud adalah ketidakadaan sifat-
sifat yang menyelisihi sifat asal dari sesuatu itu. Adapun pada sifat asli yang
memang sudah ada dan melekat dengan sesuatu itu maka pada asalnya adalah

adanya sifat tersebut.’!
2. Kaidah al-Aslu al-' ‘Adam Menurut Mazhab Syafii

Seperti yang dikemukakan dalam mazhab Hanafi bahwa kaidah a/-As/u al-
‘Adam memiliki cabang-cabang, maka dalam mazhab Syafii juga sama, namun
ada contoh tambahan dalam mazhab Syafii dalam Kitab al-Asybah wa al-Nazair,

yaitu:*?

a. Jika ada -perselisinan mengenai adanya hubungan badan_atau tidak, maka
perkataan-yang diterima adalah perkataan yang menafikan hal tersebut, karena

asal dari jimak adalah tidak ada.
b. Seorang pengusaha yang mengelola harta usaha dan mengatakan “Saya belum

beruntung” karena pada asalnya tidak ada keuntungan yang didapatkan, atau
dia mengatakan “Saya hanya dapat sekian keuntungan” maka pada asalnya

tidak ada penambahan pada keuntungan.

c. Diterimanya Perkataan “Kita tidak dilarang untuk membeli barang ini” karena
pada asalnya tidak ada pelarangan.
d. Perkataan pengelola harta ketika harta yang dikelola bersama rusak,”Saya

mengambil barang ini dengan memperoleh keuntungan dari usaha bersama”,

817ainuddin ibn Ibrahim ibn Muhammad ibn Bakar, Al-Asybah wa al-Nazair ‘ala
Mazhab Abi Hanifah al-Nu’man. h. 54

32Jalaluddin Abdurrahman al-Suyuti, Al-Asybah wa al-Nazair fi Qawaid wa Furu’ Fighi
al-Syafi’iyyah (Cet.1 Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-lIimiyyah, 1983) h.58
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karena keduanya telah sepakat atas pengelolaan tersebut. Karena pada asalnya
tidak ada jaminan.

e. Jika seseorang memakan makanan orang lain, dan berkata: “Anda telah
membolehkan saya memakan makanan ini”, namun pemilik makanan
menyangkal dan tidak mengizinkan memakan makanan tersebut maka
perkataan yang diterima adalah perkataan pemilik ‘makanan karena pada
asalnya tidak ada kebolehan untuk memakannya kecuali izin dari pemilik

makanan.

f. Imam al-Nawawi pernah ditanya perihal seorang muslim yang mempunyai bayi
laki-laki dan. ibunya sudah wafat. la pun menitipkan anaknya kepada
perempuan- yahudi untuk disusui. Perempuan itu juga mempunyai bayi laki-
laki. Kemudian, ayah anak ini pergi dan setelah kembali, perempuan yahudi
telah--wafat, sementara ia tidak mengetahui antara anaknya dan anak
perempuan yahudi karena tidak ada yang mengenalkan kepadanya perihal anak
perempuan. tersebut dan tidak ada penjelasan dari tanda-tanda.atau sesuatu
yang bisa membedakan di antara kedua bayi tersebut. Maka dijawab oleh al-
Nawawi, beliau mengatakan bahwa kedua anak tersebut dibiarkan tetap pada
keadaannya sampai ada penjelasan mengenai dua anak ini atau sampai ada
tanda-tanda nasab yang dapat dilihat dari keduanya atau ditunggu sampai
mereka berdua balig lalu diberikan penasaban yang berbeda dan untuk
sementara keduanya diasuh oleh lelaki muslim tersebut. Jika itu terjadi maka
keduanya pantas untuk masuk ke dalam Islam. Jika keduanya sudah balig dan
belum juga ada penjelasan mengenai status dari dua anak ini, maka agama dari
dua anak ini dikembalikan kepada nasab dan dibolehkan bagi keduanya untuk
masuk ke dalam Islam dan jika keduanya menolak untuk masuk Islam maka

tidak ada paksaan bagi keduanya dan tidak diminta untuk melaksanakan salat
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dan selainnya dari hukum-hukum Islam karena pada asalnya tidak ada

pengharusan dan kewajiban bagi mereka berdua terhadap syariat Islam.

C. Daman al-‘Ariyyah Menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafii dalam
Tinjavan Kaidah al-Aslu al- ‘Adam

1. Daman al-‘Ariyyah Menurut Mazhab Hanafi Dalam Tinjauan Kaidah a/-
Aslu al-‘Adam
Pendapat mazhab Hanafi menjelaskan tidak adanya daman al-‘Ariyyah

kecuali jika peminjam menggunakan barang pinjaman pada penggunaan yang

tidak semestinya dan melampaui batas. Jika hal ini ditinjau dalam kaidah fikih

al-Aslu al-‘Adam yang mengatakan bahwa asal dari sesuatu itu tetap pada
asalnya selama tidak ada sifat yang menyelisihinya, maka kita dapat mengambil
beberapa hubungan kesesuaian yaitu:

a. Asal dari suatu pinjaman adalah ‘adam al-Daman yang berarti asal dari suatu
pinjaman adalah tidak ada jaminan karena pada asalnya pinjaman menurut
mazhab Hanafi adalah amanah dan amanah harus dikembalikan kepada
pemiliknya. Adapun jaminan dari peminjaman barang adalah scsuatu yang
menyelisihi sifat asal dari pinjaman yaitu amanah. Pernyataan ini didukung
oleh dawabit fighiyyah seperti dabit fikih yang ditulis dalam kitab a/-Qawa’id

wa Dawabit al-Fighiyyah fi al-Daman al-Maliy bahwasanya Abu al-Qasim al-

Zamakhsyari menyebutkan dabit “Bul & 2\.25\ ” (pinjaman adalah amanah). Juga

dabit fikih yang menyebutkan “GUl X et %" (tangan peminjam adalah

tangan amanah) yang merupakan perkataan dari Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah

dalam kitab [7’/am al-Muwaqgqi’in. Juga dalam Majallah al-Ahkam al-
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‘Adliyyah disebutkan dabit “ pxiill K o3 LUl )“:\;JUJ\ ”(pinjaman adalah

merupakan amanah di tangan peminjam barang).*3

b. Asal dari suatu barang pinjaman adalah ‘adam al-Talaf yaitu tidak adanya
kerusakan dan terbebas dari berbagal macam bentuk cacat dan aib. Sementara
kerusakan adalah salah satu sebab adanya jaminan. Bisa kita katakan bahwa
sifat asal dari barang pinjaman seperti dalam dabit fikih dari kaidah a/-As/u al-
‘Adam adalah selamatnya sesuatu dari kerusakan. Maka kerusakan adalah
sifat yang baru muncul dan sesuatu yang diragukan keberadaannya dan
menyelisihi sifat-asal yang meyakinkan.

c. Asal dari barang pinjaman adalah tidak adanya perbuatan melampaui batas
pada barang tersebut. Maka perbuatan a/-7a’addi atau melampaui batas
menurut-Kaidah al-Aslu al-‘Adam merupakan sifat ‘aridahyang menyelisihi
sifat asal dari barang pinjaman. Hal ini didukung oleh kaidah fikih yang
disebutkan dalam kitab al-Qawa’id wa Dawabit al-Fighiyyah fi al-Daman al-
Maliy yaitu kaidah “L“;;;}Jb; Lj-i“ RIESA i (Jaminan itu bergantung pada
perbuatan melampaui batas). Maka daman al-‘Ariyyah ditentukan oleh ada
tidaknya perbuatan melampaui batas pada barang pinjaman. Adapula lafaz
kaidah yang berasal dari kalangan tabi’in yaitu Tawus dan Abu Qulabah yaitu
N ek RIESAR (Jaminan adalah bagi orang yang melampaui batas).
Berkata Abu Bakr al-Kasani “cisid)l I& Y OG> Y7 (Tidak ada jaminan
kecuali kepada orang yang melampaui batas).

Dari dua uraian di atas maka daman al- ‘ariyyah ditinjau dari kaidah al-As/u al-
‘Adam menunjukkan asal dari pinjaman adalah peniadaan jaminan dan

peniadaan kerusakan yang terdapat pada barang pinjaman, serta peniadaan

33Hamad ibn Muhammad al-Jabiri al-Hajiri, al-Qawa’id wa al-Dawabit al-Fighiyyah fi
al-Daman al-Maliy Juz 1(Cet. 1 Riyad, Saudi Arabiah; Dar Kunuz Isybilia 2008) h. 522



59

perbuatan a/-7a’addi yaitu melampaui batas yang kesemuanya adalah sifat

yang menyelisihi sifat asal.

2. Daman al-‘Ariyyah Menurut Mazhab Syafii dalam Tinjauan Kaidah a/-
Aslu al-‘Adam

Dalam mazhab Syafii telah diketahui bahwa barang pinjaman itu dijamin

dan ditanggung kerusakannya baik dia kerusakan disebabkan karena

penyalahgunaan dan melampaui batas maupun . tidak. Maka peminjam tetap

dituntut untuk menjamin barang pinjaman.yang rusak tersebut. Jika hal ini

ditinjau dalam kaidah fikih a/-As/u al-‘Adam yang mengatakan bahwa asal dari

sesuatu itu-tetap pada asalnya selama tidak ada sifat yang menyelisihinya, maka

kita dapat mengambil beberapa hubungan kesesuaian yaitu:

a.

Asal dari ‘barang pinjaman itu-adalah adanya daman karena kerusakan di
tangan peminjam, karena barangsiapa yang merusak sesuatu ‘maka atasnya
jaminan, atau memperbaiki Kkerusakannya atau mengganti nilainya dengan
sesuatu yang semisal dengan barang tersebut. Muhammad Sidqi “Ali al-Burnu
menyebutkan dalam Mausu’ah al-Qawa’id al-Fighiyyah tentang hal-hal yang
menyebabkan daman ada empat macam yaitu; tangan, secara langsung, sebab-
sebab dan syarat. Tangan terbagi dua berdasarkan sebab adanya daman yaitu
tangan yang tidak amanah sehingga menyebabkan kehilangan seperti tangan
perampok, orang yang menaikkan harga, orang yang meminjam barang
pinjaman dan orang yang membeli barang yang rusak. Adapun tangan yang
amanah itu seperti tangan orang yang dititipi barang dan kapan terjadi
melampaui batas maka jadilah tangannya menjadi tangan jaminan sehingga ia
pun menjamin kerusakan barang pinjaman tersebut. Sebagai contoh adalah

barangsiapa yang meminjam suatu barang seperti hewan tunggangan atau
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sebuah mobil untuk dikendarai lalu kemudian rusak maka baginya denda

kerugian dan jaminan nilai dari kendaraan tersebut.3*

b. Asal dari pinjaman adalah dijamin pengembaliannya jika zatnya masih ada dan
dijamin biaya kerusakannya jika barang tersebut rusak, dan dijamin harga yang
senilai dengan barang pinjaman jika hilang. Hal ini sesuai dengan dabit
fighiyyah yang disebutkan dalam kitab a/-Qawa’id wa Dawabit al-Fighiyyah fi
al-Daman, bahwa pinjaman itu pada asalnya dikenakan jaminan. Seperti

perkataan muhaddis Ahmad ibn Farh al-Lakhami.yang merupakan murid al-

2

113 D T

Izz ibn Abdissalam, beliau menyebutkan Ljiwa/‘ A.QUJ\ ” (Pinjaman itu

dikenakan jaminan). Juga berkata Abu Sai’id al-Alla’i, * & 2 l;i.@» ié/UJ\
r2ildf " (Pinjaman itu dikenakan jaminan di tangan peminjam).*>

c. Asal dari sesuatu adalah tidak adanya jaminan. Disebutkan ‘dalam kitab a/-
Asybah wa an-Nazair fi Qawaid wa Furu’ Fighi al-Syafi‘iyyah, bahwa
perkataan yang diterima adalah perkataan pengelola harta jika harta tersebut
rusak ditangannya karena keduanya baik pemodal maupun pengelola harta

sudah menyepakati pengelolaan harta tersebut. Maka pengelola harta tidak

menjamin kerusakan dari harta tersebut.?

Maka dari uraian di atas daman al’-‘Ariyyah menurut mazhab Syafii
berdasarkan contoh yang telah disebutkan di atas pada poin (c), dalam
permasalahan harta usaha bersama yang dikelola rusak, maka Kkita dapat
mengetahui bahwa Imam Syafii berdasarkan kaidah fikih al-Aslu al-‘Adam

berpendapat bahwa asal dari sesuatu adalah tidak adanya jaminan. Maka mazhab

34Muhammad Sidqi Ali al-Burnu, Mausi’ah al-Qawa’id al-Fighiyyah Juz 12 (Cet. 1
Beirut, Lebanon; Muassasah al-Risalah) h.297-298

35Hamad ibn Muhammad al-Jabiri al-Hajiri, al-Qawa’id wa al-Dawabit al-Fighiyyah fi
al-Daman al-Maliy Juz 1(Cet. 1 Riyad, Saudi Arabiah; Dar Kunuz Isybilia 2008) h. 521

%Jalaluddin Abdurrahman al-Suyuti, A/-Asybah wa al-Nazair fi Qawaid wa Furu’ Fighi
al-Syati’iyyah (Cet.1 Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1983) h. 52
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Syafii juga meniadakan daman pada sesuatu yang rusak. Namun bukan pada

permasalahan ‘ ariyyah tapi pada permasalahan pengelolaan harta usaha bersama.

D. Perbandingan Persamaan dan Perbedaan Daman al- ‘Ariyyah Menurut
Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafii
1. Persamaan Daman al-‘Ariyyah Menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab

Syafii

a. Rusaknya barang pinjaman karena dirusak-oleh peminjam barang. Para ulama
telah sepakat tentang wajibnya jaminan.bagi barang pinjaman jika barang
tersebut dirusak oleh peminjam barang.®’

b. Kerusakan yang disebabkan karena penyalahgunaan. Dalam hal ini baik
mazhab-Hanafi maupun mazhab Syafii berpendapat bahwa kerusakan barang
pinjaman karena penyalahgunaaan adalah wajib baginya jaminan. Seperti
disebutkan dalam . kitab al-Hidayah @ bahwa  kerusakan = disebabkan
penyalahgunaan adalah wajib-untuk mendapatkan jaminan tanpa perbedaan

pendapat dikalangan para ulama.®

c. Kerusakan yang disebabkan karena pemakaian. Tentulah barang pinjaman yang
dipakai pasti mengalami penyusutan sehingga menyebabkan daya guna barang
tersebut berkurang. Maka pemakaian yang diketahui oleh pemiliknya tidak
dikenakan jaminan. Al-Nawawi menyebutkan dalam Raudah al-Talibin bahwa
ini tidak wajib padanya jaminan pinjaman. Seperti lusuhnya baju karena

dipakai.®®

3"Muhammad Ibn Ibrahim Ibn al-Munziri al-Naisaburi, Al-Isyraf ‘Ala Mazahib Ahlu al-
‘Iimi, Juz 1 (Cet. 1 Qatar: Idarah lhya al-Turat al-Islami) h. 270.

38Mahmud ibn Ahmad ibn Masa ibn Ahmad ibn al-Husain, A/-Binayah fi Syarhi Al-
Hidayah, Juz 10. h.142.

3abu Zakariyya Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, Raudah al-Talibin wa ‘Umdah al-Muftin.
Juz 4 (Cet. 3 Bairut, Lebanon; al-Maktab al-Islami, 1991) h. 432.
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2. Perbedaan Daman al-‘Ariyyah Menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab
Syafii

a. Perbedaan mendasar pada masalah daman al-‘Ariyyah antara mazhab Hanafi
dan mazhab Syafii adalah jika peminjam barang tidak melakukan perbuatan
al-Ta’addi atau melampaui batas pada barang pinjaman, apakah tetap
diwajibkan baginya jaminan atau tidak. Mazhab Hanafi berpendapat
peminjam barang tidak dikenakan jaminan jika kerusakan barang tersebut
tidak disebabkan oleh perbuatan melampaui batas, adapun mazhab Syafii
berpendapat bahwa. peminjam tetap wajib menjamin barang tersebut baik
karena perbuatan melampaui batas atau tidak melampaui batas.

b. Mazhab Hanafi berpendapat bahwasanya barang pinjaman yang ada di tangan
peminjam adalah seperti barang titipan yang merupakan suatu. amanah yang
wajib-dikembalikan dan tidak diwajibkan baginya jaminan, sedangkan mazhab
Syafii berpendapat bahwa barang pinjaman di tangan peminjam adalah suatu
tanggungan dan jaminan yang menjadi suatu kelaziman bagi peminjam untuk
menjamin barang tersebut.

c. Perbedaan dalil antara mazhab Hanafi dan mazhab Syafii. Mazhab Hanafi
berlandaskan dengan dalil dari hadis Nabi saw. yang diriwayatkan oleh al-

Daruqutni sebagai berikut.

40(:;3;5\30‘ 33) Olals et @M* e Vs du SLEUPC SR PEE

Artinya:

Tidak ada jaminan bagi peminjam yang tidak lalai atau berkhianat dan
tidak ada jaminan bagi orang yang dititipi barang dan tidak lalai dari
amanahnya.

40ali ibn Umar al-Daruqutni, Sunan Al-Daruqutni. Juz 3 (Cet 1 Beirut, Lebanon:
Muassasah al-Risalah) h.4560
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Menurut ‘Abdullah Hizam al-°Ajmi bahwa dari hadis ini kita dapat mengambil
pendalilan bahwa jika peminjam barang mengambil pinjaman atas izin dari
pemilik barang, maka kedudukan barang pinjaman adalah amanah sehingga
tangannya adalah tangan penjaga amanah yang dipercaya, bukan sebagai

penjamin.

Sedangkan mazhab Syafii berlandaskan dalil dari hadis Nabi saw. dari Safwan

bin Mu’awiyah ra. yaitu:

gz =
‘ ~
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Artinya:

Dari Umayyah ibn = Safwan  dari bapaknya  Rasululiah
Shallallahu'alaihiwasallam meminjam darinya pada Perang Khaibar baju
besi. Dia berkata; apakah sebagai rampasan wahai Muhammad ?. Beliau
bersabda: "Itu adalah sebagai pinjaman yang ada jaminannya:.

Dalam kitab Aa’alim al-Sunan dijelaskan bahwasanya hadis ini menegaskan
adanya daman al-“Ariyyah dan perkataan £3%s %, (pinjaman itu dijamin)
adalah penjelasan mengenai jaminan nilai dari barang jika mengalami

kerusakan.

d. Perbedaan dalam memaknai hadis yang diriwayatkan oleh Abi Daud dari

Safwan ra.. Mazhab Syafii memaknai lafaz $542% %)= s sebagai sifat yang

menyingkap hakikat ‘ariyyah yaitu kedudukan ‘ariyyah adalah adanya

42 Tetapi kemudian mazhab Hanafi memaknai hadis ini dengan

jaminan.
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan pinjaman itu dijamin adalah
pinjaman itu dijamin pengembaliannya bukan dijamin kerusakannya. Juga

perbedaan kedua mazhab pada hadis yang dijadikan dalil oleh mazhab Hanafi

*LAbu Daud ibn Sulaiman ibn Asy-‘as al-Sijistani, Sunan Abi Daud Juz 3. h. 526-527
42\uhammad Husain Qandil, Daman al-‘Ariyyahwa Tatbiqatuhu al-Mu’asirah fi al-
Fighi al-Zs/ami (Qatar: Maktabah al-Banin, 1992) h. 417.
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yaitu hadis yang diriwayatkan oleh al-Daruqutni bahwa tidak ada jaminan bagi
peminjam yang tidak melampaui batas atau berkhianat dan tidak ada jaminan
bagi orang yang dititipkan barang ketika tidak melampaui batas. Sedangkan
mazhab Syafii memaknai hadis tersebut dengan mengatakan bahwa hadis
tersebut berlaku dan diterapkan jika ada bagian dari barang pinjaman yang
rusak karena digunakan. Maksud dari g7// dalam hadis tersebut bukan
bermakna berkhianat, akan tetapi rusaknya barang pinjaman boleh jadi
menyebabkan rasa benci-pemilik barang kepada peminjam. Maka tidak ada
jaminan pinjaman bagi-orang yang berkhianat artinya-bagi orang yang tidak
mengambil barang pinjaman. Untuk memperjelas persamaan dan perbedaan

daman al-‘Ariyyah antara mazhab Hanafi dan mazhab Syafii perhatikan tabel

berikut ini.

Tabel Persamaan dan Perbedaan Daman al-‘Ariyyah menurut Mazhab

Hanafi dan Mazhab Syafii

Permasalahan

Mazhab Hanafi

Mazhab Syafii

a. kerusakan barang
pinjaman karena
dirusak oleh
peminjam barang.

b. Kerusakan barang

pinjaman yang

disebabkan karena
penyalahgunaan

c. Kerusakan yang
disebabkan karena
pemakaian yang
diizinkan.

d. jika peminjam
barang tidak
melakukan perbuatan
al-Ta’addi atau
melampaui batas
pada barang pinjaman

Wajib bagi peminjam
barang menjamin
barang tersebut

Wajib bagi peminjam
barang menjamin
barang tersebut

Tidak wajib bagi
peminjam barang
menjamin barang
tersebut

Tidak wajib bagi
peminjam menjamin
barang tersebut

Wajib bagi peminjam
barang menjamin
barang tersebut

Wajib bagi peminjam
barang menjamin
barang tersebut

Tidak wajib bagi
peminjam barang
menjamin barang
tersebut

Wajib bagi peminjam
menjamin barang
tersebut
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e. Status barang
pinjaman di tangan
peminjam barang

f. Perbedaan dalil
antara mazhab
Hanafi dan mazhab
Syafii

g. Perbedaan dalam
memaknai hadis yang
diriwayatkan oleh
Abi Daud dari
Safwan ra..

Seperti barang titipan,
maka ia adalah amanah

yang harus
dikembalikan.

Hadis Nabi saw. yang
diriwayatkan oleh al-
Daruqutni.

Yang dimaksud dengan
pinjaman itu dijamin
adalah pinjaman itu
dijamin
pengembaliannya
bukan dijamin
kerusakannya.

Sebagai jaminan yang
harus dikembalikan jika
barangnya masih utuh
dan jika rusak atau
hilang, maka wajib
diganti atau dibayar
kerusakannya.

Hadis Nabi saw. yang
diriwayatkan oleh Abu
Daud

lafaz & Y i e ks
sebagai sifat yang
menyingkap hakikat
‘ariyyah yaitu
kedudukan. ‘ariyyah
adalah-adanya jaminan




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Mazhab Hanafi berpendapat bahwa ‘ariyyah atau pinjaman itu adalah amanah,
jika rusak bukan karena melampaui batas maka tidak ada jaminan ganti rugi.
Karena kerusakan disebabkan melampaui batas adalah wajib untuk
mendapatkan jaminan tanpa perbedaan pendapat dikalangan para ulama.
Sedangkan mazhab- Syafii- berpendapat wajibnya tanggungan atas sebuah
barang pinjaman-baik kerusakan barang pinjaman disebabkan karena perbuatan

yang disengaja oleh manusia maupun bukan perbuatan manusia.

2. Daman al-‘Ariyyah ditinjau dari kaidah al-Aslu al-‘Adam menurut mazhab
Hanafi-menunjukkan peniadaan jaminan dan peniadaan kerusakan yang
terdapat pada barang pinjaman, serta peniadaan perbuatan a/-7a’addi yaitu
melampaui. batas yang semua itu adalah sifat yang menyelisihi sifat asal.
Adapun mazhab Syafii menurut kaidah ini berpendapat bahwa asal dari
sesuatu adalah tidak adanya jaminan. Maka mazhab Syafii juga meniadakan
daman pada sesuatu yang rusak. Namun bukan pada permasalahan ‘ariyyah
tapi pada permasalahan pengelolaan harta usaha bersama. Namun karena
perbedaan dalam memaknai hadis dan kesahihan hadis tentang adanya
jaminan pada pinjaman menyebabkan perbedaan pendapat antara mazhab

Hanafi dan mazhab Syafii dalam permasalahan daman al- ‘Ariyyah.
B. Implikasi Penelitian
Daman al’-‘ariyyah menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafii saling

bertentangan berdasar pada pemahaman mereka tentang dalil-dalil yang dipegang

oleh kedua mazhab tentang ada tidak adanya jaminan dan ganti rugi jika barang

66
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pinjaman kembali dalam keadaan rusak. Rekomendasi peneliti yang menjadi
implikasi penelitian diperlukannya pembahasan secara lebih mendalam tentang
sebab-sebab adanya jaminan atau tanggungan pada barang pinjaman, di antaranya
apakah barang pinjaman yang dipersyaratkan oleh pemilik barang kepada
peminjam barang untuk tidak mengganti barang pinjaman yang rusak menjadi

sebab tidak adanya daman atau persyaratan tersebut tidak berlaku
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